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ABSTRAK 

Nama Penulis :    FINI ULFA 

Nim  :    13.1.01.0086 

Judul Skripsi   :  Peranan Keluarga Dan Masyarakat Dalam Membentuk Karakter Anak 

Didesa Ambesia Selatan Kecamatan Tomini 

 

Skripsi ini membahas tentang “pembinaan anak remaja pada kegiatan majelis dzikir ittihadul 

umat Muhammad saw di desa donggulu kec kasimbar”. Dengan rumusan 

masalah sebagai berikut: Bagaimana Peranan keluarga dalam membentuk 
karakter anak di Desa Ambesia Selatan Kecamatan Tomini, Bagaimana 

Peranan masyarakat dalam membentuk karakter anak di Desa Ambesia 

Selatan Kecamatan Tomini, Apa faktor pendukung dan penghambat Peranan 
masyarakat dalam membentuk karakter anak di Desa Ambesia Selatan 

Kecamatan Tomini 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, tekhnik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi 

data, dan verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa peran keluarga dan masyarakak dalam membentuk 

karakter anak sangatlah berpengaruh dikarenakan keluarga merupakan lingkugan yang sangat dekat 

degan anak sehinga keluargalah yang banyak berpengaruh dalam membentuk karakter anak, keluarga 
juga memiliki peran penting dalam membentuk karakter anak karena keluarga adaalah orang-orang 

terdekaat dalam rumah, karakter tersebut adalah karakter regilius, karakter mandiri, karakter tanggung 

jawab, karakter jujur, karakter kebersihan, disiplin waktu, dan sopan santun. Sementara masyarakat 
adalah lingkugan bagi sang anak untuk beinteraksi sehingga peranan masyarakat sangatlah 

berpengaruh dalam membentuk karakter anak, masyarakat berperan dalam membentuk karakter anak 

dikarenakan dalam lingkugan masyakat ada tempat di mana bakat-bakat anak bisa tersalurkaan degan 

baik apabila dibimbing degan benar dan dalam membentuk karakter anak juga memiliki faktor 
pendukung dan penghambat di antaranya. faktor dari keluarga dengan sikap keteladanan, sedangkan 

faktor pendukung dari masyarakat berupa sikap toleransi dan tidak merusak fasilitas umum. faktor 

penghambat sendiri timbul karena tingkat pendidikan orang tua, faktor pengalaman, faktor ekonomi, 
dan kurangnya peran pemerintah. 

Kesimpulan yang diperoleh yaitu disarankan agar penerapan karakter terhadap anak harus 

dibiasakan dalam lingkugan keluarga agar anak bisa menjadi individu yang baik dan bertanggung 
jawab. Lingkugan masyarakat juga harus turut andil dalam membentuk karakter anak, karena 

masyaraakat adalah lingkugan tempat berkembangnya karakter anak-anak. Dalam membentuk 

karakter anak ada hambatan yang dihadapi oleh keluarga maupun masyarakat akan tetapi keluarga 

dan masyarakat harus kerja sama dalam membentuk karakter anak agar lebih berkembang. 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KATA PENGANTAR 

 بـــســم الله الرحــمــــن الرحــيــم

 الحمدالله رب العالمين والصلآة والسلآم علىاشرفالأنبيآء والمرسلين سيد نا محمد وعليآ له واصحابه أجمعين.أ مابعد

 Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah swt. Karena berkat rahmat dan 
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saw, beserta segenap keluarga dan sahabatnya yang telah mewariskan berbagai macam 

hukum sebagai pedoman umatnya. 

 Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan Skripsi ini banyak 

mendapatkan bantuan moril maupun materil dari berbagai pihak. Oleh karena itu Penulis 

mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Kedua orang tua penulis Ayahanda Junaib dan Ibunda Warni yang telah membesarkan, 

mendidik dan membiayai penulis dalam kegiatan studi dari jenjang pendidikan dasar 

sampai saat ini. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Saggaf S. Pettalongi. M.Pd, selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Palu beserta segenap unsur pimpinan IAIN, yang telah memberikan kebijakan 

kepada penulis dalam berbagai hal. 

3. Bapak Dr. Muhammad Idhan, M. Ag.  selaku dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

(FTIK) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu yang telah banyak mengarahkan penulis 

dalam proses perkuliahan. 

4. Bapak Sjakir Lobud, S.Ag. M.Pd. selaku ketua Jurusan dan Ibu Nursyam, S.Ag. M. Pd,  

selaku sekretaris jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Palu, yang telah mengarahkan Penulis dalam proses perkuliahan.  

5. Bapak, Drs. Bahdar, M.H.I..  selaku pembimbing I dan Bapak A. Markarma, S.Ag., 
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ini hingga selesai sesuai harapan.  

6. Bapak Abu Bakri, S.Sos,. M.M. selaku kepala Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Palu beserta Staf yang telah memberikan kesempatan kepada Peneliti untuk 

meminjamkan buku-buku yang Peneliti butuhkan sebagai bahan atau referensi yang 
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 Akhirnya, kepada semua pihak, Peneliti senantiasa mendoakan semoga segala bantuan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan karakter adalah sebuah transformasi nilai-nilai kehidupan untuk 

ditumbuhkembangkan  dalam  keperibadian  seseorang  sehingga  menjadi satu  dalam  

kehidupan  orang  itu. Pendidikan karakter dianggap sangat penting karena dengan karakter 

yang baik membuat seorang individu menjadi lebih matang, bertanggung jawab dan 

produktif, banyak hasil penelitian yang membuktikan bahwa karakter seseorang   dapat   

mempengaruhi   kesuksesannya.1 

 Diantaranya   adalah penelitian  yang  pernah  dilakukan  di  Harvard  University,  

Amerika  Serikat yang  menyatakan  bahwa  ternyata  kesuksesan  seseorang  tidak  

ditentukan semata-mata  oleh  pengetahuan  dan  kemampuan  teknis  (hard  skill)  akan 

tetapi  lebih  pada  kemampuan  mengelola  diri  dan  orang  lain  (soft  skill). Penelitian ini 

mengungkap bahwa kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20 % oleh hard skill dan sisanya 

80% oleh soft skill. Hal ini megisyaratkan bahwa  pendidikan  karakter  sangat  penting  

untuk  diterapkan  apalagi  pada usia kanak-kanak atau yang biasa disebut oleh para ahli 

sebagai usia emas (golden age) karena pada usia ini terbukti sangat menentukan kemampuan 

anak  dalam    mengembangkan    potensinya.2     

Hasil    penelitian    Sutoyo menunjukan  bahwa  sekitar  50%  variabilitas  kecerdasan  

orang  dewasa sudah  terjadi  ketika  anak  berusia  4  tahun.  Peningkatan  30  %  berikutnya 

terjadi  pada  usia  8  tahun,  dan  20  %  sisanya  pada  pertengahan  dan  akhir \dasawarsa 

kedua.3 

Implementasi pendidikan  karakter  harus  didukung  oleh  semua lembaga pendidikan  

yang ada termasuk lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga  adalah  unit  terkecil  dari  

masyarakat  yang terdiri  dari  kepala keluarga dan beberapa orang yang berkumpul serta 

tinggal di suatu tempat di  bawah  satu  atap  dalam  keadaan  saling  bergantung. 

                                                             
1Doni, Koesuma,“ Pendidikan Karakter di Zaman Keblinger”. (Jakarta: Grasindo, 2009), 115. 
2Frankly Gaffar dalam Dharma Kusuma, dkk,” Pendidikan Karakter (Kajian Teori dan Praktik di 

Sekolah)”. (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya: 2011), 5. 
3Sutoyo, “ Pendidikan Karakter”. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),19. 



Menurut  Badan Kependudukan  dan  Keluarga  Berencana  Nasional  (BKKBN)  ada  

delapan fungsi  keluarga  yang  salah  satunya  adalah    bahwa  keluarga  memiliki fungsi  

pendidikan  bagi  seorang  anak  yang  bermakna  bahwa  keluarga adalah wahana terbaik 

dalam proses sosialisasi dan pendidikan bagi anak-anak.4  Pendidikan  dalam  keluarga  

sebetulnya  adalah  pendidikan  inti  yang menjadi  fondasi  untuk  perkembangan  anak.  

Sementara  pendidikan  yang diperoleh dari sekolah      maupun   dari   lingkungan   

sebetulnya   adalah merupakan  sebagian  dari  pendidikan  yang  diperlukan. Orangtua  

memiliki  peran  kunci  dalam  menentukan  tingkat keberhasilan    pendidikan  karakter.  

Dengan  pernyataan  lain, orang   tua   memiliki   peranan   strategis   dalam   menentukan 

keberhasilan   pengembangan   karakter   sukses   anak.   Dalam kehidupan  sehari-hari,  

terkadang  dalam  keluarga  pengasuhan tidak  hanya  dilakukan  oleh  ayah  ibunya.  Akan  

tetapi  terdapat anggota  lain  yang  turut  mengambil  peranan  dalam  mengasuh dan  

mendidik  anak.  Apabila  pengasuhan w senada  atau    selaras, tentunya hal itu tidak 

masalah.5 

Berdasarkan  pada pernyataan  di  atas,  dapat ketahui  bahwa  keluarga  menjadi  

wahana  untuk mendidik,    mengasuh,    dan    mensosialisasikan    sesuatu    pada anak, 

menggembangkan seluruh kemampuan anggotanya agar dapat menjalankan  fungsinya  di  

masyarakat  dengan  baik  serta  memberikan kepuasan dan lingkungan yang sehat guna 

tercapainya keluarga sejahtera. 

Keluarga  merupakan  lingkungan  pertama  dan  utama  bagi  seorang anak  karena  

tugasnya  meletakan  dasar-dasar  pertama  bagi  perkembangan anak  sebelum  mereka  

berada  dilingkungan  yang  lebih  luas. Di  dalam keluarga, anak lahir, tumbuh dan 

berkembang serta pertama kali mengenal orang  lain  melalui  hubungan  dengan  orang  

tuanya, keluargalah  sudah barang  tentu  yang  pertama-tama  pula  menjadi  tempat  untuk  

mengadakan sosialisasi  kehidupan  anak-anak.  Ibu,  ayah,  dan  saudara-saudaranya  serta 

keluarga-keluarga  yang  lain  adalah  orang-orang  yang  pertama  di  mana anak-anak  

mengadakan  kontak  dan  yang  pertama  pula untuk mengajar pada   anak-anak   

sebagaimana  hidup   dengan   orang   lain. Sebagai lingkungan  pendidikan  yang  paling  

dekat,  keluarga  merupakan  salah  satu lingkungan  yang  baik  untuk  menanamkan  nilai-

                                                             
4Abu Ahmadi,” Sosiologi Pendidikan”. (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 108. 
5Muslich,Masnur “Pendidikan   Karakter   Menjawab   Tantangan   Krisis Multidimensional”. (Jakarta: 

Bumi Aksara. 2011), 13. 



nilai  karakter  pada  diri seorang  anak. Dari  kedua  orang  tua,  untuk  pertama  kalinya  

seorang  anak mengalami pembentukan watak (kepribadian) dan pengarahan moral. 

Pembinaan karakter  harus  terus  menerus  dilakukan  secara  holistik dari    semua    

lingkungan    pendidikan    yaitu    keluarga,    sekolah,    dan masyarakat.6 

Masyarakat pun memiliki peran yang tidak kalah pentingnya dalam upaya 

pembentukan karakter anak bangsa. Dalam hal ini yang dimaksud dengan masyarakat disini 

adalah orang yang lebih tua yang “tidak dekat“, “tidak dikenal“ “tidak memiliki ikatan 

famili“ dengan anak tetapi saat itu ada di lingkungan sang anak atau melihat tingkah laku 

pada anak.  Orang-orang  inilah  yang  dapat  memberikan  contoh, mengajak, atau melarang 

anak dalam melakukan suatau perbuatan.  

Peran  serta  Masyarakat  (PSM)  dalam  pendidikan  memang sangat    erat    sekali    

berkait    dengan    pengubahan    cara    pandang masyarakat terhadap pendidikan. ini tentu 

saja bukan hal yang, mudah untuk dilakukan. Akan tetapi apabila tidak dimulai dan dilakukan 

dari sekarang,  kapan  rasa  memiliki,  kepedulian,  keterlibatan,  dan  peran serta  aktif  

masyarakat  dengan  tingkatan  maksimal  dapat  diperolah dunia pendidikan.7 

Masyarakat sebagai pusat pendidikan ketiga sesudah keluarga dan sekolah, 

mempunyai sifat dan fungsi yang berbeda dengan ruang lingkup dengan batasan yang tidak 

jelas dan keanekaragaman bentuk kehidupan sosial serta berjenis-jenis budayanya.   Setiap 

masyarakat,   dimanapun   berada   pasti   punya   karakteristik   sendiri sebagai  norma  khas  

di  bidang  sosial  budaya  yang  berbeda  dengan masyarakat yang lain. Norma-norma yang 

terdapat di Masyarakat harus diikuti oleh warganya  dan  norma-norma  itu  berpengaruh  

dalam  pembentukan kepribadian  warganya  dalam  bertindak  dan  bersikap dan  norma-

norma   tersebut   merupakan   aturan-aturan   yang   ditularkan   oleh generasi  tua  kepada  

generasi  berikutnya.  Penularan-penularan  itu dilakukan dengan sadar dan bertujuan, hal ini 

merupakan proses dan peran pendidikan dalam masyarakat.8 

Terkait dengan pembentukan karakter di Desa Ambesia Selatan Kecamatan Tomini, 

terdapat beberapa peran keluarga dan masyarakat diantaranya: karakter religius, mandiri, 

tanggung jawab, jujur, kebersihan, disiplin waktu, sopan santun, dan gotong royong.  

                                                             
6Doni Koesoema, “Pendidikan  Karakter:  Strategi  Membidik  Anak  di  Jaman Global”. (Jakarta: 

Grasindo Persada, 2001), 24. 
7Ahmad Amin,. 1995. ”ETIKA (Ilmu Akhlak)”. (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 65. 
8Ibid., 67 



Dari hasil observasi, penulis mewawancarai Bapak Burhanudin mengatakan bahwa: 

Pembentukan karakter ini sangat penting bagi anak, agar nanti anak itu menjadi besar 

maka akan menjadi orang yang bisa jadi panutan terhadap orang lain baik dalam sikap 

dan tingkahlaku.9 

 

Berdasarkan  pada  latar  belakang  di  atas,  peneliti  tertarik  untuk mengkaji   lebih   

dalam   tentang   pembentukkan   karakter anak di lingkungan keluarga dan masyarakat. 

Alasan  pengambilan  tema  tersebut  adalah,  selama  ini  orang tua dan masyarakat 

berangapan  bahwa  karakter  buruk  yang  terjadi  pada  diri  seorang  anak adalah  

disebabkan  oleh  diri  anak  itu  sendiri,  karena  dalam  lingkungan keluarga  anak  sudah  

diajarkan  tentang penanaman  nilai-nilai  karakter. Akan tetapi pada kenyataannya tidak 

semua anak memiliki karakter  yang sama meskipun  diberikan  perlakuan  yang  sama.  Dari  

sini  peneliti  berangapan bahwa ada  hal    lain    yang    berpengaruh    terhadap    

ketidaksuksesan pembentukkan karakter  di  lingkungan keluarga dan masyarakat. Sehingga   

peneliti   mengambil   judul “Peranan Keluarga dan Masyarakat Dalam Membentuk 

Karakter Anak di Desa Ambesia Selatan Kecamatan Tomini”. Penelitian  ini  diharapkan  

mampu  menambah  keilmuan tentang pendidikan karakter dalam keluarga dan masyarakat 

terhadap karakter anak. 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis dapat menarik pokok 

permasalahan  sebagai berikut: 

1. Bagaimana Peranan keluarga dalam membentuk karakter anak di Desa Ambesia 

Selatan Kecamatan Tomini? 

2. Bagaimana Peranan masyarakat dalam membentuk karakter anak di Desa Ambesia 

Selatan Kecamatan Tomini? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat Peranan keluarga dan masyarakat dalam 

membentuk karakter anak di Desa Ambesia Selatan Kecamatan Tomini? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Pada hakikatnya, setiap kegiatan penelitian mempunyai tujuan dan manfaat. Adapun 

tujuan dan manfaat penelitian dalam kajian skripsi ini adalah: 

 

                                                             
9Burhanudin, Masyarakat, “Wawancara”, di Desa Tilung Kecamatan Tomini pada tanggal 26 Juni 

2018 



1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui Peranan keluarga dalam membentuk karakter anak di Desa 

Ambesia Selatan Kecamatan Tomini. 

b. Untuk mengetahui Peranan masyarakat dalam membentuk karakter anak di Desa 

Ambesia Selatan Kecamatan Tomini. 

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Peranan keluarga dan 

masyarakat dalam membentuk karakter anak di Desa Ambesia Selatan   

Kecamatan Tomini 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat ilmiah, yaitu peneliti ingin mengembangkan pengetahuan serta teori-teori 

yang ada dalam buku, khusus yang berhubungan dengan pembahasan tentang 

pembentukkan karakter anak. 

b. Manfaat praktis, yaitu untuk memberikan masukan kepada keluarga dan 

masyarakat dalam membentuk karakter anak. 

 

 

D. Penegasan Istilah 

 Skripsi ini berjudul “Peranan Keluarga dan Masyarakat dalam Membentuk Karakter 

Anak di Masyarakat di Desa Ambesia Selatan Kecamatan Tomini”. Untuk menghindari 

kekeliruan penafsiran mengenai judul skripsi ini, peneliti akan menguraikan beberapa istilah 

atau makna yang terkandung di dalamnya. 

1. Keluarga 

Keluarga adalah sekumpulan orang dengan ikatan perkawinan, kelahiran, dan adopsi 

yang bertujuan untuk menciptakan, mempertahankan budaya, dan meningkatkan 

perkembangan fisik, mental, emosional, serta sosial dari tiap anggota keluarga.10 Keluarga 

juga dapat didefinisikan sebagai suatu kelompok dari orang-orang yang disatukan oleh 

ikatan-ikatan perkawinan, darah, atau adopsi, merupakan susunan rumah tangga sendiri, 

berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain yang menimbulkan peranan-peranan sosial 

                                                             
10Muchlas dan Hariyanto. ”Konsep dan   Model   PendidikanKarakter”. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), 13. 



bagi suami istri, ayah dan ibu, putra dan putri, saudara laki-laki dan perempuan, serta 

pemelihara kebudayaan bersama.11 

2. Masyarakat 

Masyarakat adalah sekumpulan individu-individu yang hidup bersama, bekerja sama 

untuk memperoleh kepentingan bersama yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma-

norma, dan adat istiadat yang ditaati dalam lingkungannya.12 

Pengertian masyarakat juga dapat didefinisikan sebagai kelompok orang yang 

terorganisasi karena memiliki tujuan yang sama. Pengertian Masyarakat secara Sederhana 

adalah sekumpulan manusia yang saling berinteraksi atau bergaul dengan kepentingan yang 

sama. Terbentuknya masyarakat karna manusia menggunakan perasaan, pikiran dan 

keinginannya memberikan reaksi dalam lingkungannya. 

3. Karakter 

  Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan 

Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud 

dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, 

hukum, tata krama,budaya,dan adat istiadat.13 

karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

dari yang lain, tabiat,watak. Berkarakter artinya mempunyai watak, mempunyai 

kepribadian.14 

 

E. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 

Skripsi ini menjadi lima bab yang setiap babnya terdiri dari beberapa sub bab. 

Bab I, Memuat tentang pendahuluan yang mengemukakan beberapa hal pokok dan 

mengetengahkan beberapa landasan dasar dalam pembahasan skripsi yang terdiri dari latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, pengertian judul dan garis-garis 

besar isi skripsi. 

                                                             
11Ahmad Khatib, Menumbuhkan  Sikap  Sosial,  Moral  dan  Spiritual Anak Dalam Keluarga Muslim”. 

(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2008),6. 
12Yahya Iskandar. ”Pendidikan   Karakter   Berbasis   Potensi   Diri   Mendongkrang Kualitas 

Pendidikan di Masyarakat”. Semarang: Pelangi Publishing. 2010), 14. 
13Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana Media Group, 2011), 25 
14M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter Membangun Perabadapan Bangsa, (Surakarta:Yuma 

pustaka, 2010), 12. 



Bab II, Terdiri dari kajian pustaka yang terdiri atas kajian tentang pembentukkan 

karakter, urgensi pendidikan karakter, dasar pendidikan dan pembentukkan karakter, 

implementasi pendidikan karakter dan peran keluarga dan masyarakat dalam pembentukkan 

karakter. 

Bab III, Metode yang digunakan dalam penelitian ini mencakup beberapa hal, yaitu 

jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, serta pengecekan keabsahan data. 

Bab IV, Hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah yang ada, diantaranya: a). 

Peranan keluarga dalam membentuk karakter anak di Desa Ambesia Selatan Kecamatan 

Tomini, b). Peranan masyarakat dalam membentuk karakter anak di Desa Ambesia Selatan 

Kecamatan Tomini, c). faktor pendukung dan penghambat Peranan keluarga dan masyarakat 

dalam membentuk karakter anak di Desa Ambesia Selatan Kecamatan Tomini 

Bab V, Kesimpulan dan saran. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. Pembentukkan Karakter 

1. Pengertian Karakter 

Secara harfiah karakter artinya ”kualitas mental atau moral, kekuatan  moral, nama 

atau reputasi” Karakter berasal dari bahasa latin “kharakter”,  “kharassein”, “kharax”, 

dalam bahasa  Inggris “character”,  dari  charassein  berarti  membuat tajam, membuat 

dalam.15   

Sedangkan menurut Doni Koesoema A. Memahami karakter berikut dibawah ini: 

karakter sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri atau karajteristik, 

atau gaya, atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan 

yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga, pada masa kecil, juga bawaan sejak 

lahir.16 

“Dengan ilmu pengetahuan modern, binatang buas akan menjadi lebih buas buas, dan 

manusia keji akan semakin keji. Tapi jangan dilupakan, dengan ilmu pengetahuan 

modern binatang-binatang yang sebuas-buasnya juga bisa ditundukkan” (Pramoedya 

Ananta Toer).17 

Secara ringkas Karakter Menurut Ki Hajar Dewantara  adalah sebagai sifat jiwa 

manusia, dari angan-angan hingga terjelma sebagai tenaga. Dengana adanya budi pekerti 

manusiakan menjadi pribadi yang merdeka sekaligus berkepribadian, dan dapat 

mengendalikan diri sendiri .18 

 

 

2. Pengertian Pendidikan Karakter 

Adapun pendididikan karakter Menurut Zubaedi: 

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yang intinya merupakan 

program pengajaran yang bertujuan mengembangkan watak dan tabiat peserta didik 

dengan cara menghayati nilai-nilai dan keyakinan masyarakat sebagai kekuatan moral 

dalam hidupnya melalui kejujuran, dapat dipercaya, disiplin, dan kerjasama yang 

menekankan ranah afektif tanpa meninggalkan ranah kognitif, dan ranah psikomotorik 

atau skill.19 

                                                             
15Abdullah Majid, “Pendidikan Karakter Perspektif Islam”, (Bandung: Rosdakarya, 2008), 11. 
16Doni Koesoema A. Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, (Jakarta: 

Grasindo, 2010), 80. 
17Pramoedya Ananta Toer, Aanak Semua Bangsa, (Jakarta:Lentera Dipantara, 2006), 90 
18Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter. . . . 34-35. 
19Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2013), 10. 



Adapun pendidikan karakter menurut Thomas Lickona pendidikan karakter adalah 

pendidikan budi pekerti yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), 

dan tindakan (action). Tanpa ketiga aspek ini, pendidikan karakter tidak akan efektif.20 

Melalui kedua aspek sebagaimana diuraikan, serta diterapkan secara sistematis dan 

berkelanjutan, maka persera didik akan menjadi cerdas emosinya. Keceradasan emosi ini 

merupakan bekal penting guna mempersiapkan anak menyonsong masa depan; karena 

seorang akan lebih mudah dan berhasil menghadapi segala macam tantangan kehidupan, 

termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis.21  

Maknanya dari pengertian pendidikan karakter yaitu merupakan berbagai usaha yang 

dilakukan oleh para personil sekolah, bahkan yang dilakukan bersama-sama dengan orang tua 

dan anggota masyarakat, untuk membantu anak-anak memiliki sifat peduli, berpendirian, dan 

bertanggung jawab.22 

Dengan demikian, pendidikan karakter bukan sekedar berdimensi integratif, dalam 

arti mengukuhkan moral intelektual anak didik sehingga menjadi pribadi yang kukuh dan 

tahan uji, tetapi juga bersifat kuratif secara personal maupun sosial. Pendidikan karakter bisa 

menjadi salah satu sarana penyembuh penyakit sosial. Pendidikan karakter bisa menjadi 

sebuah jalan keluar bagi proses perbaikan karakter segera dilaksanakan dalam lembaga 

pendidikan.23 

Lebih lanjut dapat dikakatakan bahwa, bahwa konsep penddikan karakter dalam 

Islam merupakan penyempurna dari konsep pendidikan karaker yang telah dikemukakan para 

Nabi, filsuf, dan pemikir sebelumnya. Dalam kaitan ini, Islam menerima sebagian konsep 

pendidikan karakter yang diangap baik, dan menolak konsep pendidikan karakter yang 

dianggap tidak baik. 24 Kenyataan ini dapat dipahami dari sabda Rasulullah saw. yang dengan 

tegas menyatakan: 

مَ مَكَارِمَ الأخَْلاقِ   إنَِّمَا بعُِثْتُ لأتُمَ ِ

Artinya: 

 

‘Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia’.25 

                                                             
20Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter Di Indonesia, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2013), 27. 
21Agus Wibowo & Sigit Purnama, Pendidikan Karakter di Perguruan tinggi. . . . 34 
22Daryanto Suryati Darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: Penerbit 

Gava Media, 2013 ), 27. 
23Doni Koesoma A., Pendidikan Karakter Srtategi Mendidik Anak . . . .190. 
24Abudin Nata,  Inovasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Salemba Diniyah, 2016), 151. 
25HR. Al-Bayhaqi dalam al-Sunan al-Kubrâ’ (no. 20782), al-Bazzar dalam Musnad-nya (no. 8949) 
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Pernayataan di atas mengandung arti bahwa Rasulullah saw. mengakui danya akhlak 

atau karakter mulia yang yang diwarisi para Nabi, para filsuf, dan pujangga di masa lalu. Jika 

konsep pendidikan karakter bisa diumpamakan seperti sebuah bangunan rumah yang yang 

terjadi dari berbagai bagian dan komponennya maka jika para Nabi dan filsuf terdahulu telah 

telah membawa dinding, genteng, atau lantainya, maka Islam sebagaimana yang dibawa oleh 

Nabi Muhammad saw. membawa kekuranganya dan mengonstruksinya menjadi buah 

bangunan yang sempurna.26  

Konsep pendidikan karakter dalam Islam dibangun berdasarkan sumber yang lengkap, 

yakni selain bersumber pada wahyu, intuisi, juga bersumber pada akal pikiran, pancaindra, 

dan lingkungan, dan lingkungan yang dibangun secara serasi dan seimbang. Islam tidak 

hanya memperhatikan aspek fisik, pancaindra, akal, jiwa, dan sosial, tetapi juga moral dan 

spritual secara seimbang.27 

Berdasarkan beberapa pendapat sebagaimana di utaran di atas dapat disimpulkan 

bawha pendidikan karakter adalah suatu upaya menumbuhkan sifat-sifat yang baik terhadap 

peserta didik yang sesuai dengan norma-norma yang berlaku dimasyarakat, sehingga 

nantinya mereka akan mampu hidup mandiri, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

dengan baik.  

Nilai-nilai pendidikan karakter pendidikan karakter disebut juga dengan pendidikan 

nilai. Dalam pelaksanaannya nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan 

karakter bangsa menurut Muchlas Samani sebagai berikut: 

a. Relegius. Ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan melaksanakan ajaran agama 

(aliran kepercayaan) yang dianut, termasuk dalam hal ini adalah sikap toleran 

terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun dan berdampingan 

b. Jujur. Sikap dan perilaku yang mencerminkan kesatuan antara pengetahuan, perkataan 

dan perbuatan (mengetahui apa yang benar, mengatakan yang benar, dan melakukan 

yang benar) sehingga menjadikan orang yang bersangkutan sebagai pribadi yang 

dapat dipercaya. 

c. Toleransi. Sikap dan perilaku yang mencerminkan penghargaan terhadap perbedaan 

agama, aliran kepercayaan, suku, adat, bahasa, ras, etnis, pendapat, dan hal-hal lain 

yang berbeda dengan dirinya secara sadar dan terbuka, serta hidup tenang ditengah 

perbedaan tersebut. 

d. Disiplin.Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 

ketentuan dan peraturan. 

e. Kerja keras. Perilaku yang menunnjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 

berbagai hambatan dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

f. Kreatif. Berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari 

sesuatu yang telah dimiliki. 

g. Mandiri. Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 

menyelasaikan tugas-tugas. 

                                                             
26Abudin Nata,  Inovasi Pendidikan..,151-152. 
27Ibid., 152. 



h. Demokratis. Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan 

kewajiban dirinya dan orang lain. 

i. Rasa ingin tahu. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 

mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 

j. Semangat kebangsaan atau nasionalisme cara berfikir, bertindak, dan berwawasan 

yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan diri dan 

kelompoknya. 

k. Cinta tanah air. Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 

kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bangsa, lingkungan, fisik, sosial, 

budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 

l. Menghargai prestasi sikap dan tindakan yang mendorongdirinya untuk menghasilkan 

sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

m. Komunikatif. Tindakan yang memperlihatkan rasa senang bicara, bergaul, dan bekerja 

sama dengan orang lain. 

n. Cinta damai. Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa 

senang dan aman atas kehadirian dirinya.  

o. Gemar membaca. Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan 

yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 

p. Peduli lingkungan. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan 

pada lingkungan alam disekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang sudahterjadi.  

q. Peduli social. Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain 

dana masyarakat yang membutuhkan. 

r. Tanggung jawab. Sikap dan perilaku seseorang untuk melakukan tugas dan 

kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadapa diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.28 

Kedelapan belas butir nilai karakter tersebut adalah butir nilai yang teridentifikasi 

oleh Kemendiknas yang bersumber dari nilai agama, Pancasila, budaya, dan tujuan 

pendidikan nasional. Dalam praktiknya, guru, sekolah atau lembaga pendidikan 

diperbolehkan untuk menambah, mengurangi, atau menyesuaikan nilai-nilai karakter yang 

dibina di lembaganya. 

B. Urgensi Pendidikan Karakter 

Sebagai suatu bangsa, pendidikan nasional merupakan salah satu unsur pengikat, 

pelestari, penumbuh, pengembangan, pengarah cita-cita bangsa. Pada garis besarnya, fungsi 

umum pendidikan nasional dapat dirumuskan dalam dua kategori yaitu politik, dan 

kebudayaan. Secara politik fungsi umum pendidikan nasional tertentu untuk menumbuhkan 

rasa nasionalisme yang sehat pada setiap sikap dan cara berpikir anak Indonesia. Fungsi 

umun lainnya dari pendidikan nasional ialah pembudayaan nilai-nilai nasional. Pendidikan 

pada hakikatnya merupakan salah satu proses pelembagaan nilai-nilai budaya nasional.29 

Pendidikan karakter saat ini merupakan topik yang banyak dibicarakan di kalangan 

pendidik. Pendidikan karakter diyakini sebagai aspek penting  dalam peningkatan kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM), karena turut menemukan kemajuan suatu bangsa. Karakter 
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masyarakat yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia dini, karena usia dini 

merupakan masa “emas” namun “kritis” bagi pertumbuhan karakter seseorang.30 

Karakter tersebut diharapkan menjadi kepribadian utuh yang mencerminkan 

keselarasan dan keharmonisan dari olah hati (kejujuran dan rasa tanggung jawab), pikir 

(kecerdasan), raga (kesehatan dan kebersihan), serta rasa (kepedulian) dan karsa (keahlian 

dan kreativitas). 

Fungsi pendidikan adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsayang bermartabat. Ketiga unsur inilah yang menjadi fokus dari 

pengembangan fungsi pendidikan Indonesia. Untuk itu, fungsi pendidikan di samping 

diarahkan dalam rangka melakukan transformasi nilai-nilai positif, juga dikambangkan 

sebagai alat untuk memberdayakan semua potensi peserta didik agar mereka dapat tumbuh 

sejalan dengan tuntunan kebutuhan agama, sosial, ekonomi, pendidikan, politik, hukum, dan 

lain sebagainya.31 

Dari argumen di atas maka Penulis akan menguraikan tentang funsi dan tujuan 

pendidikan karkter berikut di bawah ini: 

1. Fungsi Pendidikan Karakter 

a. Mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, danberperilaku 

baik. 

b. Memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultur. 

c. Meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia.32 

 

Adapun fungsi pendidikan karakter menurut Draf Kurikulum Berbasis Kompetensi 

fungsi atau kegunaan pendidikan karakter bagi peserta didik ialah sebagai berikut: 

a. Pengembangan, yaitu untuk meningkatkan perilaku yang baik bagi peserta didik yang 

telah tertanam dalam lingkungan, keluarga, dan masyarakat. 

b. Penyaluran, yaitu untuk membantu peserta didik yang memiliki bakat tertentu agar 

dapat berkembang dan bermanfaat secara optimal sesuai dengan budaya bangsa. 

c. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan, kekurangan dan kelemahan peserta 

didik dalam perilaku sehari-hari. 

d. Pencegahan, yaitu mencegah perilaku negatif yang tidak sesuai dengan ajaran agama 

dan budaya bangsa. 

e. Pembersih, yaitu untuk membersihkan diri dari penyakit hati seperti sombong, egois, 

iri, dengki dan ria agar anak didik tumbuh dan berkembang sesuai dengan ajaran 

agama dan budaya bangsa. 

f. Penyaring (filter), yaitu untuk menyaring budaya bangsa sendiri dan budaya bangsa 

lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budi pekerti.33 

 

2. Tujuan Pendidikan Karakter 
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Dalam pendidikan terkandung tujuan-tujuan yang hendak dicapai. Hal ini mendorong 

untuk perlu mengetahui tentang tujuan-tujuan pendidikan secara jelas. Tujuan-tujuan 

pendidikan adalah perubahan-perubahan yang diinginkan pada tiga bidang-bidang asasi yang 

tersebut, yaitu:  

a. Tujuan individual yang berkaitan dengan individu-individu yang mengarah pada 

perubahan tingkah laku, aktivitas, dan pencapaiannya, serta persiapan mereka pada 

kehidupan dunia dan akhirat. 

b. Tujuan sosial yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan tingkah laku 

masyarakat umumnya. Hal ini berkaitan dengan perubahan yang diinginkan, 

memperkaya pengalaman, serta kemajuan yang diinginkan. 

c. Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran sebagai ilmu, 

seni, profesi dan sebagai sebuah aktivitas di antara aktivitas-aktivitas yang ada pada 

masyarakat.34 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka tujuan pendidikan karakter adalah 

sebagai berikut: 

a. Siswa memahami nilai-nilai akhlak di lingkungan keluarga, lokal nasional, dan 

internasional melalui adat-istiadat, hukum, undang-undang, dan tatanan antarbangsa. 

b. Siswa mampu mengembangkan watak atau tabiatnya secara konsisten dalam 

mengambil keputusan akhlak di tengah-tengah rumitnya kehidupan bermasyarakat 

saat ini. 

c. Siswa mampu menghadapi masalah nyata dalam masyarakat secara konsisten dalam 

mengambil keputusan yang terbaik setelah melakukan pertimbangan sesuai dengan 

norma akhlak.35 

 

Jadi tujuan dari pendidikan karakter adalah menciptakan manusia yang berbudi 

pekerti luhur sebagai makhluk yang ber-Tuhan, makhluk individu, makhluk sosial dan 

bermoral, yang mana jika dalam agama Islam, kembali pada tujuan Allah menciptakan 

manusia untuk beribadah kepada Allah swt. dengan mengikuti segala aturan, panduan hidup 

dan tata cara yang ada dalam al-Qur’an serta diiringi ajaran yang telah Rasulullah ajarkan. 

C. Dasar Pendidikan dan Pembentukan Karakter 

Sebagai aktifitas yang berderak dalam bidang pendidikan dan pembinaan kepribadian, 

tentunya pendidikan Islam memerlukan landasan kerjauntuk memberi arah bagi programnya. 

Sebaba dengan adanya dasar juga fungsi sebagai sumber semua peraturan yang akan 

diciptakan sebagai pegangan langkah pelaksanaan dan sebagai jalur langkah yang 

menentukan arah usaha tersebut. Dasar pelaksaan pendidikan Islam terutama: 

1. Al-Qur’an 

Al-Quran diturunkan bertujuan untuk menjadi petunjuk (hudan) dan pedoman bagi 

manusia dalam menata perjalanan hidupnya dunia sampai akhirat. al-Quran sebagai petunjuk 

tidak akan bermanfaat sebagaimana mestinya jika tidak dibaca, dipahami maknanya 
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(kognitif), dihayati kandungannya (afektif), dan kemudian diamalkan dalam kehidupan 

sehari-hari (psikomotor).36 Firman Allah dalam Q.S. Al-Ahzab (33): 21. 

      

    

   

    

    
 

Terjemahnya : 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) 

bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia 

banyak menyebut Allah. QS. Al-Ahzab (33): 21.37 

 

Ibnu Katsir dalam kitab Tafsirnya Al-Qur’anul ‘Adhim menjelaskan bahwa: Turunnya 

ayat di atas secara khusus dengan peristiwa perang Khandaq yang sangat memberatkan kaum 

muslimin saat itu. Nabi Muhammad saw dan para Sahabat benar-benar dalam keadaan susah 

dan lapar, sampai-sampai para Sahabat mengganjal perut dengan batu demi menahan 

perihnya rasa lapar. Mereka pun berkeluh kesah kepada Nabi. Adapun Nabi Muhammad saw, 

benar-benar beliau adalah suri teladan dalam hal kesabaran ketika itu. Nabi Muhammad saw, 

bahkan mengganjal perutnya dengan dua buah batu, namun justru paling gigih dan sabar..38 

2. Hadits 

Ditinjau dari segi kebahasaan (lughawi),  kata as-Sunnah dan Hadits memang 

memiliki perbedaan. As-Sunnah berarti al-Tariqah (jalan), baik yang terpuji ataupun tercela. 

Sedangkan Hadits berarti al-Jadid (baru), antonim darikata al-Qadim (lama). 

Al-Qur’an dan hadis terebut menerangkan bahwa Nabi adalah benar-benar pemberi 

petunjuk kepada jalan yang lurus, sehingga beliau memerintahkan kepada agar salng 

memeberi petunjuk, memberikan bimbingan, penyuuhan, dan pendidikan Islam.39 

 َ يث حد (اسَ بخِ ُلقٍُ حَسَنٍ خَالِقِ النَّ وَ حُهَا  تم حَيْثُ مَا كُنْتَ وَأتَبِْعِ السَّي ئِةََ الحسَنةََ اتَّقِ اللَّّ

 )صحيح رواه الترميذي

Artinya: 

 

Bertaqwalah kepada Allah di mana saja kamu berada. Ikutilah perbuatan yang buruk 

dengan perbuatan yang baik, maka itu bias menghapusnya. Dan berakhlaklah kepada 

manusia dengan akhlak yang baik". (H.R. at- Tirmidzi).40 

                                                             
36Mana’ Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an, Terjemahan Mudzakir, (Bogor: PustakaLiteratur 

Antarnusa, 2007), 19. 
37Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahanya., 670. 
38 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’anul ‘Adhim, terj, Farizal Tarmizi, ( Jakarta Selatan: Pustaka azzam, 

2004), 726. 
39Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan . . . 153-154. 
40Muhammad bin Isa at-Tirmidzi, Sunanat-Tirmidzi, juz 7, versi 3 hadis No. 2115, (Maktabah 

Syamilah), 488. 



3. Pancasila  

Untuk negara Indonesia secara formal pendidikan Islam memepunya dasar yang 

cukup kuat. Pancasila yang merupakan dasar setiap tingkah laku dan kegiatan bangsa 

Indonesia, dengan Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai sila pertama, berarti menjamin setiap 

warga negara untuk memeluk, beribadah, serta menjalankan aktifitas yang berhubungan 

dengan pengembangan agama, termasuk melakukan pendidikan agama, termasuk melakukan 

melaksanakan pendidikan agama. Di samping itu mengingat bahwa tiap-tiap sila adalah 

merupakan kesatuan, berarti sila-sila adalah merupakan kesatuan, berarti sila-sila lain harus 

dijiwai oleh sila Ketuhanan Yang Maha Esa. Sebagai contoh, penjelasan Ruslan Gani 

mengenai hubungan Ketuhanan Yang Maha Esa dengan sila demokrasi, beliau mengatakan 

bahwa: 

Demograsi di dalam pancasila bukan sekedar demokrasi dalam arti kata yang seforman-

formalnya tanpa moral dan tanpa tujuan, demokrasi di dalam pancasila adalah 

demokrasi yang berketuhanan Yang Maha Esa akan kehilangan dasar moral yang 

bersumber kepada watak religius bangasa idonesia.41 

Dengan demikian secara konstitusional Pancasila dengan seluruh sila-silanya secara 

total merupakan tiang penegak untuk dilaksanakannya usaha pendidikan, 

bimbingan/penyuluhan agama (Islam), karena mempersemaikan dan membina ajaran Islam 

mendapat lidungan konstitusi dari Pancasila, Dengan demikian pula Undang-Undang Dasar 

1945 memeberikan perlindungan knstitusional bagi pelaksanaan pendidikan Islam.42 

D. Implementasi Pendidikan Karakter 

Pendidikan merupakan bagian terpenting dari kehidupan manusia yang tak pernah 

bisa ditinggalkan. Sebagai sebuah proses, ada dua asumsi yang berbeda mengenai pendidikan 

dalam kehidupan manusia. Pertama, ia bisa dianggap sebagai sebuah proses yang terjadi 

secara tidak sengaja atau berjalan cecara alamiah. Dalam hal ini, pendidikan bukanlah proses 

yang diorganisasi secara teratur, terencana, dan menggunakan metode-metode yang dipelajari 

serta berdasarkan aturan-aturan yang telah disepakati mekanisme penyelengaraanya oleh 

suatu komunitas masyarakat (negara), melainkan lebih merupakan bagian dari kehidupan 

yang memang telah berjalan sejak manusia itu ada. Pengertian ini merajuk pada fakta bahwa 

pada dasarnya manusia secara alamiah marupakam makhluk yang belajar dari peristiwa alam 

dan gejala-gejala kehidupan yang ada untuk mengembangkan kehidupanya. Kedua, 

pendidikan bisa dianggap sebagai proses yang terjadi secara sengaja, direncanakan, didesain, 

                                                             
41Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan . . . . 254. 
42ibid, 155. 



dan diorganisasi berdasarkan atran yang berlaku terutama perundang-undangan yang dibuat 

atas dasar kesepakatan masyarakat. Misalnya Undang-Undang Sisdiknas yang merupakan 

dasar penyelenggara pendidikan.43 

Untuk mendukung perwujudan cita-cita pembangunanan karakter sebagaimana yang 

diamanatkan dalam pancasila dan pembukaan UUD 1945 serta mengatasi permasalahan 

kebangsaan saat ini, maka pemerintah menjadikan pembangunan karakter sebagai salah satu 

program priroitas pembangunan nasional. Semangat itu secara implisir ditegaskan dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2005-2015, di mana 

pendidikan karekter ditempatkan sebagai landasan untuk mewujudkan visi pembangunan 

nasional yaitu “mewujudkan masyarakat berahklak mulia, bermoral, beretika berbudaya, dan 

beradab berdasarkan falsafah pancasila”.44 

Dari kontradiksi-kontradisi di atas beberapa isu yang harus menjadi titik tekan dari 

pembanunan karakter yang cukup penting, antara lain sebaga berikut: 

1. Pendidikan Sosialistik, Ilmiah, dan Demokratis 

Model pendidikan ini diharapkan akan mengembalikan pentinya berbagi dan bekerja 

keras memacu tenaga produktif untk digunakan untuk kemakmuran masyarakat. Nilai-nilai 

ilmiah yang berguna untuk melawan dampak berfikir fatalisme yang membuat mental pasrah, 

anti ilmiah, yang membuat orang tak mampu dan tak mau bekerja keras dan menjelaskan 

masalah-masalahnya kemudan mengatasi kesulitan hidup yang menempahnya adalah suatu 

yang penting. Sedangkan, watak demokratis sangatlah penting untuk mencetak orang yang 

bisa menghargai pendapat orang lain, yang medorong siswa menyalurkan aspirasi dan 

memahami makna kesetaraan di antara sesama manusia. 

2. Pendidikan Multikultural 

Model pendidikan ini banyak diakui sebagai model yang tak bolah ditinggalkan 

karrena bangsa kita adalah yang multikultural. Pendidikan yang berspektif multikultural 

diharapkan dapat memacu kesadaran akan perbedaan yang membuat bangsa yang plural bisa 

bertahan. Anak-anak harus kita pahamkan tentang pentingnya menjaga harmoni hubungan 

antar manusia meskipun kita berbeda-beda secara kultural, etnik, religi, dan lain-lain. 

3. Pembentukan Karakter malalui Peningkatan Budaya Literer (budaya baca tulis) 
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Semakin anak-anak kita banyak membaca,mereka akan mengetahui dunia 

kehidupannya, tahu asal-uaul sejarahnya, dan itu akan membangun karakter mereka. 

Kegiatan membaca dan menulis adalah kesibukan kreatif yang bisa menjadi “pelarian positif” 

saat anak-anak muda dikecawakan oleh peristiwa-peristiwa sehari-hari. Kegiatan membaca 

dan menulis adalah dua hal yang sangnat penting bagi pemikiran kritis. Karekter individu 

dibentuk saat orang melakukan tndakan membaca karena kegiatan itu memungkinkan banyak 

jalan untuk melihat diri sendiri dari membayangkan dunia yang dikisahkan dalam tulisan 

yang dibaca. 

4. Pendidikan Karakter Anti Korupsi 

Pendidikan karaktr anti korupsi ini berisi tentang bagaimana anak-anak belajar untuk 

jujur, menghargai bahwa hasil adalah akibat dari proses, dan dampak ketidakjujuran dan 

penyimpangan yang dilakukan bagi orang lain. 

5. Pendidikan Lingkungan Hidup 

Pendidikan lingkungan hidup sangat dibutuhkan karana pada kenyataanyalingkungan 

alam dan bumi kita kian terancam menunu kehancuran akibat kerusakan lingkungan. 

Belakangan ini, para penghuni bumi (terutama manusi) sedang terancam oleh pemanasanm 

global yang menyebabkan es mencair yang ditakutkan akan kehilangan daratan.  

6. Pendidikan Perspektif Kesetaraan Gender 

Pendidikan berperspektif gender sangat bermanfaat untuk menjadikan kaum 

perempuan sebagai tenaga produksi masyarakat yang dapat berperan secara sama dengan 

laki-laki.45 

Terkait dengan pendidikan karakter Salah satu bapak pendiri bangsa, presiden 

pertama Republik Indonesia, Bung Karno, menegaskan: “Bangsa ini harus di bangun dengan 

mendahulukan pembangunan karakter (character building) karena dengan pendidikan 

karakter inilah yang akan membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju dan jaya, 

serta bermartabat”.46 

Berkaitan dengan hal tersebut maka pemerin maka pemerintah Indonesia, kini sangat 

gencar mensosialisasikan pendidikan karakter. Bahkan Kementerian Pendidikan Nasional 

sudah mencanangkan implementasi pendidikan karakter untuk semua tingkat pendidikan, 

mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi (PT). Munurut Heri Gunawan 

                                                             
45Fatchul Mu’min, Pendidikan Karakter: Konstruksi Teoritik . . . . 327-335. 
46Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja 
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ketika membuka pertemuan Pimpinan Pascasarjana, Lembaga Pendidikan Tenaga 

Keprndidikan (LPTK) si Indonesia di auditorium Unimed, bahwa pembentukan karakter 

perlu dilakukan sejak usia dini. Jika karakter sudah sudah terbentuk sejak usia dini, Kata 

Mendiknas, maka tidak akan mudah mengubah karakter seseorang. Mendeknas juga 

berharap, pendidikan karakter yang dilaksanakan pada pendidikan dapat membangun 

kepribadian bangsa. 47 

Dalam ilmu pendidikan kita mengenal adanya tiga macam lingkungan pendidikan 

pendidikan (yang dikenal dengan istilah tri pusat pendidikan): lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah danlingkungan masyarakat. Ketiganya saling memberikan pengaruh bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak dalam upaya mencapai kedewasaan. lingkungan 

keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama, karena dalam keluarga inilah anak 

pertamakali memperoleh pendidikan dan bimbingan lingkungan keluarga merasa 

bertanggung jawab terhadap pembentukan waktu dan pertumbuhan jasmani anak. Di dalam 

perundangan undangan disebutkan bahwa keluarga memberikan keyakinan agama, 

menanamkan nilai budaya, nilai moral, etika dan kepribadian estetika, serta meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 

nasional. Pendidikan keluarga dalam pasal 27 ayat 1 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

meruapakan jalur pendidikan infirmal. Setiap anggota keluarga mempunyai peran, tugas dan 

tenggung jawab masing-masing, mereka memberikan pengaruh melalui proses pembiasaan 

pendidikan di dalam keluarga merupakan dasar yang berkelanjuran diteruskan pada 

pendidkan selanjutnya.48 

Pada mulanya segala yang diperlukan anak bagi kehiduapan di kemudian hari, dapat 

dipelajari di rumah dan dimasyarakat sekitarnya. Dalam perkembangannya masyarakat 

modern, orang tua menyerahkan tanggung jawab akan pendidikan anak, karena tidak semua 

tugas pendidikan dapat dilaksanakan oleh orang tua. Oleh karana itu anak dikirim ke sekolah. 

Dengan demikian, pendidikan di sekolah adalah bagian dari pendidikan kleuarga, yang 

sekaligus juga merupakan lanjutan dari pendidikan keluarga. Di samping itu, kehidupan di 

sekolah harus dipandang sebagai jembatan bagi anak untuk menghubungkan kehidupan 

keluarga dengna kehidupan kelak dalam masyarakat.49 
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Lingkungan masyarakat juga mempunyai peran pendidikan anak di sekolah. Terhadap 

pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolah, sekolah dan masyarakat mempunyai 

timbal balik, sekolah menerima pengaruh masyarakat, dan masyarakat dipengaruhi oleh hasil 

pendidikan sekolah. Menjadi tugas sekolah untuk mengenalkan anak agar belajar hidup di 

masyarakat belajar memahaminya, mengenal baik buruknya. Dengan demikian, diharapakan 

anak memahami dan menghargai suasana masyarakat. Sebagai bagian dari tujuan sekolah 

adlah mengantarkan anak anak dari dalam kehidupannya di dalam masyarakat. Dengan 

demikan, pendidikan agama yang berlangsung dan diselenggarakan masyaraka harus menjadi 

penunjang dan pelengkap yang mampu untuk mengembangkan pengetahuan dan wawasan 

keagamaan anak. Dengan pula hendaknya yang terjadi di lingkungan keluarga, pendidikan 

agama harus menjadi pendorong yang saling menguatkan segingga melalui program 

keterpaduan dapat dikembagnkan program pendidikan agamayang berkelanjutan yang saling 

menguatkan. Program pendidikan agama pada ketiga lingkungan pendidikan seperti 

dimaksud harus diusahakan agar anak tidak tumpang tindih, salaing melemahkan dan tidak 

bolah terjadi prtentangan satu dengan yang lainya.50 

Guru sebagai pelaku utama pendidikan peran guru sebagai pendidikan bukan saja 

dituntut melakukan tugasnya secara profesional, tetapi juga harus memiliki pengetahuan dan 

kemampuan profesional. Kode etik disini lebih dikhususkan tekanannya bagi seorang guru 

perlu memiliki perilaku yang mulia. “Guru yang baik adalah guru yang mau berusaha 

memulai dengan mendidik dirinya sendiri, memperbaiki tingkah lakunya, dan menjaga kata-

katanya terlebih dahulu sebelum menyampaikan sesuatu kepada orang lain”.51 

Menurut Abuddin Nata, pembinaan akhlak dapat diartikan sebagai Usaha sungguh-

sungguh dalam rangka membentuk anak, dengan menggunakan sarana pendidikan, 

pembinaan yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan 

konsisten.”52 

Secara faktual, usaha pembinaan karakter melalui berbagai lembaga pendidikan baik 

lembaga formal, informal, dan non formal dan melalui berbagai macam cara terus 

dilaksanakan dan dikembangkan. Hal ini, menunjukkan bahwa karakter perlu dibentuk, 

dibina, di didik, dan dibiasakan. Dari hasil pendidikan, pembinaan dan pembiasaan itu, 

ternyata mebawa hasil bagi terbetuknya pribadi-pribadi muslim yang berakhlak mulia. 
                                                             

50ibid, 272-273. 
51H. Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Ed. Rev. Cet. XIV; Jakarta: Rajawali Pers, 
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Semakin zaman modernisasi yang bercorak westernisasi yang dibarengi degan 

perkembangan IPTEK, pembinaan karakter mesti semakin terasa diperlukan.  Di zaman ini, 

orang akan mudah berkonukasi dengan apapun, yang baik atau yang burukkarena adanya alat 

telkomunikasi peristiwa yang baik atau yang buruk dengan begitu mudahnya dapat dilihat. 

Misalnya, melalui layar televisi, internet, Faximile, bergabai film. Majalah, tempat hiburan 

yang menyuguhkan adegan maksiat. Tidak ketinggalan pula produk obat-obatan terlarang, 

narkoba dan pola hidup materialistik dan hedinistik semakin mengkristal. Semua peristiwa 

ini, Uapaya yang ideal untuk menangkal atau mencegah makin merembeknya perilaku 

amoral peserta didik, diperlukan pendidikan karakter yang menanamkan nilai-nilai moral 

pada peserta didik. Pendidikan akhlak dilaksanakan secara terintegrasi untuk membentuk 

watak kepribadian peserta didik secara utuh yang tercermin pada perilaku berupa ucapan, 

perbuatan, sikap pikiran, perasaan, kerja, dan hasil karya yang baik. pembinaan dan 

pendidikan karakter mesti harus lebih mengawal. Dengan demikian, karakter merupkan hasil 

usaha dalam mendidik, melatih dan membiasakan dengan sunggu-sungguh. 

Adapun yang membentuk dan membina karakter sesorang adalah orang tua dan 

lingkungnya, tanba binaan karakter dari orang tua dan lingkungan seorang anak, perilaku 

anak tersebuttidak terarah kepada yang baik. Demikisn pula lingkungannya, jika lingkunan 

anak tersebut tidak baik, maka anak akan cenderung pula kepada hal-hal yang buruk atau 

sebaliknya.53 

Pespektif al-Qur’an, bahwa orang tua diharuskan mendidik generasinya, jangan 

samapai generasi itu lemah iman dan buruk akhlaknya, Firman Allah swt. (Q.S. An-Nisā [4]: 

9) 

    

    

    

    

 

Terjemahnya: 

 

‘Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 

meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka khawatir 

terhadap (kesejahteraan)nya. oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, 

dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar’(Q.S. An-Nisā [4]: 9).54 

Dalam membentuk karakter anak didik selain dari upaya melalui bimbingan, 

bimbingan, mendidik, konseling, pembinaan dan pembentukan dari orang tua, dan 
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lingkungannya  ada beberapa metode pembelajaran dalam membetuk karakter anak didik 

agar memperoleh pengertian, pengetahuan, pemahaman, menganalisis apa yang disampaikan 

cecara baik dalam diri peserta didik. Metode Pembelajaran karakter yang lazim dimgunakan 

oleh Nabi Muhammad saw.  

 

E. Peran Keluarga dan Masyarakat dalam Pembentukkan Karakter  

Keluarga   adalah   tempat   pertama   dan   utama   di   mana seorang  anak  dididik  

dan  dibesarkan.  Fungsi  keluarga  sebagai wahana  untuk  mendidik,  mengasuh,  dan  

mensosialisasikan  anak, mengembangkan   kemampuan seluruh   anggotanya   agar  dapat 

menjalankan fungsinya   di masyarakat     dengan     baik,     serta memberikan kepuasan dan 

lingkungan yang sehat guna tercapainya keluarga  sejahtera  dan  tempat  pembentukan  

karakter  anak  yang utama,  terlebih  pada  masa  awal  pertumbuhan  mereka  sebagai 

manusia.   Selain   memiliki   fungsi   pertama   tempat   sang   anak menjalani  apa  yang  di  

sebut  sosialisasi,  anak  banyak  belajar  dari cara  bertindak,  cara  berfiir  orang  tua.  

Merekalah  yang  menjadi model peran pertama dalam hal pendidikan nilai.55 

Seorang  anak  dalam  proses  tumbuh  kembangya  dipengaruhi oleh  lingkungan  

keluarga,  dari  lingkungan  mikro  sampai  makro. Peran keluarga dalam pendidikan, 

sosialisasi, dan penanaman nilai kepada  anak  adalah  sangatlah  besar.  Menurut  

megawangi,  anak-anak  akan  tumbuh  menjadi  pribadi  yang  berkarakter  apabila  dapat 

tumbuh  pada  lingkungan  yang  brekarakter,  sehingga  fitrah  setiap anak yang dilahirkan 

suci dapat berkembang secara optimal.  

Willian   Bennett   berpendapat   bahwa   keluarga   merupakan tempat  yang  paling  

awal  dan  efektif  untuk  menjalankan  fungsi Departemen  Kesehatan,  Pendidikan,  dan  

Kesejahteraan.  Apabila keluarga   gagal   untuk   mengajarkan   menjadi   yang   terbaik,   

dan kemampuan-kemampuan   dasar,   maka   akan   sulit   sekali   bagi institusi lain untuk 

memperbaiki kegagalan-kegagalannya. 

Dari paparan   di   atas   dapat   disimpulkan   bahwa   keluarga merupakan  wahana  

pertama  dan  utama  bagi  pendidikan  karakter. Apabila   keluarga   gagal   melakukan   

pendidikan   karakter   pada anaknya,  maka  akan  sulit  bagi  institusi  lain  di  luar  keluarga  
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Bangsa”.(Jakarta: BPMGAS, 2004), 63. 



untuk memperbaikinya.  Kegagalan  keluarga  dalam  membentuk  karakter anak   akan   

berakibat   pada   tumbuhnya   masyarakat   yang   tidak berkarakter,   oleh   karena   itu   

setiap   keluarga   harus   memiliki kesadaran    bahwa    karakter    bangsa    sangat    

tergantung    pada pendidikan karakter anak. 

Pembentukkan karakter hendaknya diutamakan dan dimulai sejak anak  itu  berada  di  

lingkungan  yang  terkecil  yaitu  keluarga.  Sebab sejak  di  dalam  kandungan  bahkan  

setelah  dilahirkan  selalu  berada di  lingkungan  keluarga  khususnya  dekat  dengan  orang  

tuanya. Pendidikan   karakter   dalamkeluarga   dapat   dilakukan   sedini mungkin  secara  

perlahan,  pertama,  anak  dibiasakan  hidup  dalam lingkungan  positif.  Orang  tua  dan  

orang-orang  disekitar  rumah harus  mendemonstrasikan  karakter  positif  dan  keimanan  

seperti berdoa, berbagi, berkata sopan dan jujur. Selanjutnya direalisasikan dalam  kehidupan  

sehari-hari  mengajarkan  berdoa  sebelum  tidur. Kebiasaan positif seperti ini lambat laun 

akan menjadi bagian dari pembentukan karakter anak. 

Fungsi   pertama   orang   tua   dalam   kontek   pengembangan karakter anak adalah 

sebagai model peranan. Orang tua memainkan peran    penting    dalam  penananaman    

berbagai    macam    nilai kehidupan  yang  dapat  diterima  dan  dipeluk  oleh  anak.  Anak  

lebih banyak  meniru  dan  meneladan  orang  tua,  entah  itu  dari  cara berbicara, cara 

berpakaian, carabertindak, dan lain-lain. Orang tua tetap  menjadi  pedoman  bagi  

pembentukan  nilai-nilai  pada  pola tingkah   laku   yang   diakui   sisi   oleh   anak   dalam   

masa   awal perkembangan hidupnya. 

Peran   orang   tua   dalam   mewujudkan   kepribadian   anak  antara lain: 

1. Kedua  orang  tua  harus  mencintai  dan  menyayangi  anak-anaknya 

2. Kedua orang tua harus menjaga ketenangan lingkungan rumah dan menyiapkan 

ktenangan jiwa anak-anak Saling menghormati antara kedua orang tua dan anak-anak 

3. Mewujudkan kepercayaan 

4. Mengadakan  kumpulan  dan  rapat  keluarga  (kedua  orang  tua dan anak).56 

Hal   ini   sesuai   dengan   Syarbini   yang   menyatakan   bahwa sebagai  institusi  

pendidikan  dan  keagamaan,  keluarga  merupakan lembaga  pendidikan  yang  pertama  dan  

utama  bagi  pembentukan karakter anak. Keluarga ialah lingkungan pendidikan pertama 

anak sebelum  ia  melangkah  kepada  lembaga  pendidikan  lain.  Dalam keluargalah   
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seorang   anak   dibentuk watak,   budi   pekerti,   dan kepribadiannya.57 Untuk itu, 

pendidikan karakter tidak terlepas dari peran  serta  orang  tua  walaupun  anak  telah  

memasuki  jenjang pendidikan.  Sebab,  anak  itu  terlebih  banyak  waktunya  bersama 

dengan orang tua atau keluarganya. Pendidikan  karakter  pada  anak  menjadi dasar  

terbentuknya sikap  dan  perilaku  anak  ketika  Dewasa,  Pendidikan  karakter  yang baik  

akan  membentuk  pribadi  anak  yang  Mandiri,  Bertanggung jawab,   dan   Berani   

mengambil   Resiko   atas   suatu   yang   akan diperjuangkannya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

F. Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono dalam bukunya “Metode Penelitian Kuantitatif ,Kualitatif” Metode 

penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmia untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu,berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan 

yaitu cara ilmia, data,tujuan dan kegunaan, cara ilmia berart kegiatan penelitian itu 

didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu Rasional,berarti pnelitian itu dilakukan dengan cara-

cara yang masuk akal sehingga terjangkau oleh penalaran manusia ,Empiris berarti cara- cara 

yang dilakukan itu dapat diamati oleh indra manusia ,sehinga orag lain dapat mengamati dan 

mengetahui cara- cara yang digunakan. Sistematis artinya proses yang digunakn dalam 

penelitian itu mengunakan langka-langka tertentu yang bersifat logis .58 

Definisi lain dari penelitian kualitatif juga di kemukakan oleh Kirk dan Miler 

mendefinisikan bahwa “penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 

sosial secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya 

sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut, dalam bahasanya dan dalam 

peristilaanya”.59 

Sejalan dengan definisi di atas dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang di gunakan penulis dalam mendeskripsikan data, baik dalam bentuk tulisan 

maupun lisan yang bersumber dari orang lain dan perilaku yang diamati.  

Alasan menggunakan metode pendekatan kualitatif adalah: 

1. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah daripada berhadapan dengan kenyataan 

ganda. 

2. Metode ini dapat menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan 

subjek penelitian. 

3. Metode ini memiliki kepekaan dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak 

pengaruh yang timbul dari pola-pola yang dihadapi.60 

Pendekatan kualitatif tersebut digunakan dengan maksud karena di dukung oleh data 

dilapangan yang dianggap cukup memadai dalam menganalisis dan mendapat jawaban dari 

hasil penelitian dan dapat menghasilkan data-data yang objektif sesuai dengan keadaan  yang 

sebenarnya di lokasi penelitian. 

B. Lokasi Penelitian 
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59Ibid. 5 
60Imron Arifin, Penulisan Kualitatif dalam Ilmu-Ilmu Sosial Keagamaan (Cet. III; Malang: 

Kalimasada, 1996), 23. 



Adapun yang menjadi objek atau lokasi penelitian ini adalah di Desa Tilung Kecamatan 

Tomini sebagai lokasi penelitian, alasan yang mendasar dipilihnya lokasi sebagai  penelitian, 

yaitu: 

1. Peranan keluarga dan masyarakat dalam membentuk karakter anak sangat relevan di 

jadikan objek penelitian. 

2. Peranan keluarga dan masyarakat dalam pembentukkan akhlak perlu ditinjau secara 

seksama dari segi pendidikan akhlak. 

 

C. Kehadiran Penelitian 

 Penulis sebagai peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian dan sebagai pengumpul 

data, bertindak sebagai pengamat penuh yang mengamati kegiatan-kegiatan yang ada di di 

Desa Tilung Kecamatan Tomini yang lebih berfokus pada peranan keluarga dan masyarakat 

dalam membentuk akhlak anak. Sehingga dalam penelitian kehadiran peneliti di lokasi 

merupakan suatu keharusan, apalagi penelitian ini bersifat kualitatif.  

S. Margono mengemukakan kehadiran peneliti di lokasi penelitian sebagai instrumen 

paling penting dalam penelitian sebagai berikut: 

Manusia sebagai alat (instrumen) utama pengumpul data. Penelitian kualitatif 

menghendaki peneliti atau dengan bantuan orang lain sebagai alat utama pengumpul 

data. Hal ini dimaksudkan agar lebih mudah mengadakan penyesuaian terhadap 

kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan.61 

 Penulis dalam mengadakan penelitian dilakukan secara resmi yakni dengan cara 

mendapat terlebih dahulu surat izin penelitian dari Rektor Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Palu, kemudian  melaporkan maksud penelitian di mana peneliti melaksanakan 

penelitian. Setelah itu, dengan izin tersebut diharapkan peneliti mendapat izin dan diterima 

sebagai peneliti untuk melaksanakan penelitian terhadap pokok masalah yang sesuai data 

yang di perlukan yaitu tentang variasi suara guru dan perilaku peserta didik. 
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D. Data dan Sumber Data 

Data dan sumber data merupakan faktor kedua setelah peneliti sebagai penentu 

keberhasilan suatu penelitian.  Penelitian apapun tidak biasa dikatakan suatu penelitian yang 

bersifat ilmiah jika tidak ada data dan sumber data yang dapat dipercaya.   

Menurut S. Nasution, sumber data dalam suatu penelitian ini di kategorikan dalam dua 

bentuk  yaitu: 

1. Data Primer  

 

Data primer yaitu jenis data yang diperoleh lewat pengamatan langsung di lapangan62. 

Data primer merupakan data yang di dapat dari sumber pertama, baik individu atau 

perorangan data tersebut diperoleh dengan cara antara lain: observasi dan wawancara 

(interview). Data primer sebagai data lapangan yang dapat menggambarkan/mendeskripsikan 

studi terhadap pelaksanaan pendidikan. Data diperoleh dari orang informan, yaitu orang-

orang yang memberikan informasi data yang sesuai dengan peneliti butuhkan dengan melalui 

proses wawancara (interview).  

 

2. Data Sekunder 

  Data sekunder, yaitu pengumpulan data melalui dokumentasi dan catatan-catatan 

yang berkaitan dengan objek penelitian. Data sekunder yang diperoleh berupa data yaitu: 

jumlah anak-anak, sarana dan prasarana, dan informasi-informasi lainnya yang 

dipandang berguna sebagai bahan pertimbangan analisis dan interprestasi data primer. 

  Sutrisno Hadi mengemukakan dalam penggunaan data sekunder ada beberapa hal 

yang perlu di perhatikan diantaranya adalah: 

a. Data Sekunder harus ditelaah secara kritis, menghindari adanya ketidakseimbangan 

antara data yang terkumpul. 

b. Ketidakjelasan data sekunder dihilangkan, agar tidak menimbulkan pemikiran yang 

berakibat kurang jelas jawaban permasalahannya. 

c. Dalam mengumpulkan data sekunder, metode penelitian yang dipergunakan kurang 

mendapat perhatian/respon dari informan. 

d. Data sekunder dapat dikumpulkan di mana saja, tanpa memperdulikan lokasi penelitian. 

e. Diperlukan kerajinan dan ketekunan dalam memilih data yang yang di cari63. 
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Data merupakan suatu hal yang mutlak diperlukan kelengkapan dalam penyusunan 

skripsi. Sumber data diperoleh dari pengamatan langsung ke objek yang diteliti dan kajian 

pustaka. Data lapangan akan diperoleh dari Kepala Desa, Sekretaris Desa, kepala Dusun dan 

Masyarakat Setempat.   

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan field 

research atau penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang penulis maksudkan adalah 

mengumpulkan sejumlah data secara langsung dari lokasi penelitian atau tepatnya di  

Ambesia Selatan Kecamatan Tomini . 

Selanjutnya, untuk memperoleh data yang objektif, maka dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data, yaitu: 

1. Observasi  

Metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan terhadap obyek yang diteliti 

tanpa dialog di sebut juga dengan observasi. Sebagaimana dijelaskan oleh Cholid Narbuko, 

“alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencari secara sistematik 

gejala-gejala yang diselidiki”.64  

Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadinya dan 

berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi berada bersama objektif yang diselidiki, dalam 

hal ini untuk memperoleh data yang akurat, valid dan jelas. Sehingga peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung pada lokasi penelitian dan instrumen yang di gunakan dalam 

observasi adalah alat tulis menulis untuk mencatat data yang didapatkan di lapangan. 

2. Wawancara 

Cholid Narbuku dan Abu Ahmadi dalam buku “Metodologi Penelitian” mengemukakan 

bahwa wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi antara wawancara bebas dan 

terpimpin. Jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, 

selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti situasi pewawancara harus 

pandai mengarahkan yang diwawancarai apabila ternyata ia menyimpang. Pedoman 

interview berfungsi sebagai pengendali jangan sampai proses wawancara kehilangan arah65. 
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Maka dari itu wawancara (interview) merupakan teknik peneliti dengan upaya 

memperoleh atau mendapat data melalalui tanya jawab atau wawancara langsung antara 

peneliti dan informan dengan daftar pertanyaan yang dibuat sendiri oleh peneliti digunakan 

untuk mewawancarai para informan. Kegiatan wawancara dengan informan dilakukan 

dengan memberikan pertanyaan yang sudah disiapkan tetapi tidak bisa dipastikan peneliti 

dapat mengembangkan pertanyaan-pertanyaan itu agar dapat informasi yang lengkap tentang 

studi pelaksanaan pembentukkan karakter anak  di di Desa Tilung Kecamatan Tomini, 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam wawancara adalah alat tulis menulis untuk 

perlengkapan dalam wawancara (interview). 

3. Dokumentasi  

Teknik lain yang digunakan penulis selama mengadakan penelitian untuk memperoleh 

data dilapangan adalah menghimpun dokumen-dokumen atau uraian-uraian yang dianggap 

dapat membantu memberikan data yang lengkap. 

Dokumentasi dilakukan dengan cara pengumpulan data melalui dokumentasi atau 

berupa gambar, laporan, dan foto tentang lokasi penelitian.  

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dianalisa secara kualitatif dengan memakai 

data yang disajikan, data tersebut dianalisis dengan menggunakan beberapa teknik 

diantaranya, yaitu:  

1. Reduksi Data 

 yaitu penulis menyeleksi data-data yang relevan dengan pembahasan atau yang 

dianggap mewakili untuk dimasukkan dalam pembahasan ini. 

Matthew B. Miles dan A.Michael Huberman mengemukakan: 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan pada penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis 

dilapangan, sebagaimana yang kita ketahui reduksi data berlangsung terus menerus selama 

proyek yang berorientasi kualitatif  berlangsung.66   
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Reduksi data diterapkan pada hasil observasi, wawancara, dokumentasi dengan 

mereduksi kata-kata yang dianggap penulis tidak signifikan bagi penelitian ini, sebagai 

keadaan lokasi observasi yang diteliti, gurauan, basa-basi informan dan sejenisnya. 

2. Penyajian Data 

yaitu menyajikan data yang telah direduksi dalam model-model tertentu untuk 

menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data tersebut.  

 

Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, menjelaskan bahwa: “Alur penting yang 

kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data. Kami membatasi suatu “penyajian”  

sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Beraneka penyajian data yang kita 

temukan dalam kehidupan sehari-hari mulai dari pengukur bensin, surat kabar, sampai 

layar komputer dengan melihat penyajian-penyajian kita akan dapat memahami apa yang 

sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh menganalisis ataukah mengambil 

tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian data”.67 

3. Verifikasi Data 

Yaitu adanya pengambilan kesimpulan dengan cara mengevaluasi data atau memeriksa 

kembali data yang telah disajikan, sehingga penyajian dan pembahasan benar-benar dijamin 

akurat.  Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Matthew B. Miles dan A. Michael 

Huberman, menjelaskan bahwa: 

Kegiatan analisis yang penting adalah menarik kesimpulan dan verifikasi, dari permulaan 

pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti-arti benda, 

mencatat keteraturan pola-pola penjelasan konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat 

dan proposisi.68 

Inilah teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Salah satu bagian terpenting dalam penelitian kualitatif adalah pengecekan keabsahan 

data yang diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (realibitas), selain itu 

pengecekan keabsahan data juga di perlukan untuk menyangga anggapan bahwa penelitian 

kualitatif  tidak ilmiah. 

Untuk menetapkan keabsahan data diperlikan teknik pemeriksaan, pelaksanaan teknik 

pemeriksaan berdasarkan pada sejumlah kriteria. Kriteria itu sendiri terdiri atas derajat 

kepercayaan, keteralihan, kebergantungan dan kepastian. Penjelasannya sebagai berikut: 

1. Derajat kepercayaan, maksudnya peneliti mempertunjukkan hasil-hasil penemuan dengan 

jalan pembuktian pada kenyataan yang sedang di teliti. 
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2. Keteralihan, maksudnya generalisasi suatu penemuan dapat berlaku atau diterapkan pada 

semua konteks dalam populasi yang sama atau dasar penemuan yang diperoleh pada 

sampel yang secara refresentatif mewakili populasi. 

3. Kebergantungan, maksudnya realibilitas atau dapat diukur artinya penelitian yang 

dilakukan berulang-ulang tetapi secara esensi hasilnya sama. 

4. Kepastian, maksudnya ada kesepakatan antara subjek-subjek yang diteliti. 

Selanjutnya dalam mengecek keabsahan data yang diperoleh, melakukan dengan cara 

triangulasi “teknik pemeriksaan keabsahan data yang lain diluar data itu untuk keperluan  

pengecekan keabsahan data atau sebagai pembanding data itu. Menurut Denzin69. ada 

empat macam triagulasi sebagai tekhnik pemeriksaan,  

1. Triangulasi dengan sumber, maksudnya membandingkan dan mengecek balik dengan 

kepercanyaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal 

ini dapat diperoleh dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dan data dari 

hasil wawancara. 

2. Triangulasi dengan metode, maksudnya mengecek kepercayaan hasil penelitian data 

dan kepercayaan sumber data dengan metode yang sama. 

3. Triangulasi dengan peneliti, maksudnya memanfaatkan para peneliti lainnya untuk 

keperluan pengecekan kepercayaan data. Guna mengurangi penyimpangan dalam 

masalah pengumpulan data. 

4. Triangulasi dengan teori, maksudnya dengan beranggapan bahwa fakta tertentu tidak 

dapat diperiksa derajat kepercanyaanya dengan suatu teori  atau lebi 
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        BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Sejarah Ambesia Selatan Kecematan Tomini 

 

Menelusuri  hayat yang turun temurun yang digali dari keterangan orang tua yang 

dapat diyakini kebenarannya adapun sumber dari tiga orang tua yang usianya sudah sangat 

sepu  yaitu  H. Ilyasa bin Mutalib, Husain Entebo dan Abdullah Latwajo. Menurut dari 

keterangan dari ketiga Almarhum bahwa ambesia hanya dihuni hanya beberapa penduduk 

yang mata pencarianya membuat gula merah. Dulu desa ambesia selatan masih di namakan 

pantai  pelabuhan konon tempat ini tempat berkembang biaknya sejenis burung maleo yang 

penduduk asli mengatakan burung mamua itu lah makanya disebut labuan mamua. Mitos dari 

sumber yang meleturkan konon dizaman penjajahan belanda pelabuhan ini milai didatangi 

oleh pelaut yang mencari hasil laut, seperti : Taripang, Kulit sisik, Biolola ikan dan lain-lain. 

70  

Awal terbentuknya desa Ambesia Selatan dihuni /ditempati mayoritas suku tialo, dan 

mempunyai pemeintahan secara hadat, nanti saat indonesia merdeka barulah mempunyai 

hukum pemerintahan dan secara hadat.  

Adapun batas-batas desa Ambesia Selatan: 

Sebelah utara berbatasan : degan Kampung Ambesia Induk 

Sebelah timur berbatasan : degan Kampung Taniuge 

Sebelah selatang berbatasan : degan laut Teluk Tomini 

Sebelah barat berbatasan : degan kampung Ambesia Barat 

Sejak terbentuknya Desa Ambesia sejak tahun 1925 sampai sekarang ini Kepala 

Kampung/Kepala Desa sejumlah 15 orang . adapun daftar nama-nama kepala 

kampung/kepala desa Ambesia sampai terbentuknya desa Ambesia Selatan yang pernah 

menjabat yang dimulai dari zaman penjajahan Belanda, Jepang sampai degan Indonesia 

merdeka/sekarang ini adalah sebagai berikut : 

Tabel I 

Jumlah Kepala Desa Ambesia Selatan Yang Pernah Mejabat 

No  Peroide Nama kepala desa Ket 

1 1925-1930 Lamacaunde  

2 1930-1935 Undoke  

3 1935-1940 Incekawa  

4 1940-1948 Datahari Ladwajo  
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5 1948-1955 Abdullah Ladwajo  

6 1955-1974 H. Ilyas Muthalib  

7 1974-1975 Idris O. Haruna  

8 1975-1975 Abdul Rasid Lanoho  

9 1975-1979 Hanafiah Anang  

10 1979-1996 Salahudin Honci  

11 1996-2001 Tambrin Magence  

12 2001-2006 Yahya Datu  

13 2006-2011 Moh. Nasir Ladwajo  

14 2011-2015 Sahman P. Caindu  

15 2015-Sekarang Amhad S. Caindu  

 

Sumber, Data Desa Ambesia Selatan Tahun 2018. 

Berdasarkan tabel di atas maka telah diketahui jumlah Kepala Desa sebelum sampai 

dimekarkan Ambesia selatan meniliki 15 Kepala desa dengan dengan masa jabatannya sangat 

menbantu Masyarakat Ambesia Selatan sehingga proses pemerintahanya berjalan dengan 

lancar. 

Sekitar tahun 2008 Desa Ambesia Selatan di resmikan dibinanga atau pelawa oleh 

bupati Parimo Longki Janggola.Dimekarkan  degan kepala desa yang bernama Moh. Nasir 

Ladwajo.). 

1. Keadaan Desa Ambesia Selatan Kecematan Tomini 

 

a. Pendidikan  

 

Pendidikan adalah suatu hal yang penting dalam memajukan tingkat kesadaran 

masyarakat pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. degan tingkat 

pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat kecakapan. tingkat kecakapan juga 

akan mendongkrak tingkat kewirausahaan. dan pada giliranya mendorong lapagan kerja baru 

guna mengatasi pengangguran. pendidikan biasanya akan mengatasi sistematika  pikir atau 

pola pikir individu, delain itu muda menerima informasi yang lebih maju. dalam rangka 

memajukan pendidikan, desa Ambesia Selatan akan secara bertahap merencanakan dan 

menganggarkan bidang pendidikan baik melalui ADD, swadaya masyarakat dan sumber dana 

yang sah lainnya, guna mendukung program pemerintah yang termuat dalam RPJM daerah 

Kab. Parigi Moutong. untuk melihat tarah/tingkat pendidikan penduduk desa Ambesia 

Selatan,  jumlah angka putus sekolah serta jumlah menurut jenjang pendidikan  sekolah dan 

siswa menurut jenjang pendidikan. 

b. Mata pencarian  

Secara umum kondisi perekonomian desa, di topang oleh beberapa mata pencarian 

wargamasyarakatvdan dapat teridentifikasi kedalambeberapa bidang matapencarian , seperti 



petani, petani, nelayan, buruh, PNS (pegawai negeri sipil), TNI, Polri, kariawan swasta, 

pedagang, wirausaha, dan peternak. 

c. Sarana dan prasarana kesehatan yang ada di desa Ambesia Selatan dapat disajikan 

dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel IITabel Perkembagan Sarana Prasarana Kesehatan Desa Ambesia Selatan Tahun 2018 

No Uraian Jumlah Ket 

1 Puskesdes  -  

2 Tenaga medis di puskesdes -  

3 Penjual obat dan jamu  -  

4 Dokter umum -  

5 Dokter gigi -  

6 Dokter spesialis -  

7 Mantri kesehatan 1  

8 Bidan  1  

Sumber, Data Desa Ambesia Selatan Tahun 2018. 

 

 

Berdasarkan table diatas pembantuh kesehatan di Desa Ambesia hanya memiliki satu 

Menteri kesehatan dan satu bidan. walau Di Desa Ambesia hanya memiliki Mentri Kesehatan 

dan juga Bidan itupun fasilitasnya belum memadai masih banyak yang kurang tapi bagi 

Masyarakat Ambesia Selatan itu sudah cukup membatu bagi keselamatan, apa bila 

masyarakat sakit dan dan mau melahirkan. 

d. Keagamaan 

Dilihat dari jumlah penduduknya, desa Ambesia Selatan mempunyai penduduk yang 

heterogen dilihat dari agama dan keyakinan mereka. penduduk Desa Ambesia Selatan 

sebagian besar beragama Islam, dan selebihnya beragama Protestan dan Katolik. 

Semuanyahidup dalam keharmonisan dan kerukunan tanpa adanya konflik, saling 

bertoleransi, memahami satu sama lain, bekerja sama saling bahu membahu dalam 

memakmurkan Desa Ambesia Selatan. 

e. Data Penduduk Desa Ambesia Selatan 

Jumlah rumah di Desa Ambesia Selatan 215 KK dan Jumlah penduduk penduduk 662 

Tabel III 



Jumlah Penduduk 

Tempat Laki-laki Perempuan Ket. 

Dusun I 62 Orang 69 Orang  

Dusun II 50 Orang 64 Orang  

Dusun III 41 Orang 38 Orang  

Dusun IV 172 Orang 166 Orang  

Jumlah 325 287  

Sumber, Data Desa Ambesia Selatan Tahun 2018. 

 

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan dusun I memiki 62 orang laki-laki dan 69 

perempuan, dusun II memiliki 50 orang laki-laki dan 64 orang perempun dusun III 

memiliki 41 laki-laki orang dan perempun 38 orang, dusun IV memiliki 172 orang laki-

laki dan perempuan 166 orang, jumlah keseluruhan laki-laki 325 orang sendangkan 

perempuan 287 orang. Jadi Jumlah rumah di Desa Ambesia Selatan 215 KK dan Jumlah 

penduduk penduduk 662 

B. Peranan Keluarga dalam Membentuk Karakter Anak di Desa Ambesia Selatan 

Kecamatan Tomini 

 

1. Karakter Religius 
 

Karakter  religius  adalah sikap  dan perilaku    yang   patuh   dalam   melaksanakan   

ajaran   agama    yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 

rukun  dengan  pemeluk  agama  lain.  Religius  adalah  proses  mengikat kembali atau bisa 

dikatakan dengan tradisi, sistem yang mengatur tata keimanan  (kepercayaan)  dan  

peribadatan  kepada  Tuhan  Yang  Maha Esa serta  tata  kaidah  yang  berhubungan  dengan  

pergaulan  manusia dan   manusia   serta   lingkunganya. Nilai      karakter   religius   ini 

ditanamkan  dalam  keluarga  Ibu Masat  yang  mana,  anak-anak  diajarkan  untuk  rajin  

beribadah  kepada  Allah  SWT,  dengan menunaikan shalat. Hal ini berdasarkan hasil 

wawancara: 

“Peran yang paling penting yaitu Karakter  religius,  dengan menanamkan karakter 

tersebut pada anak, maka suatu saat akan menjadi bekal seseorang untuk hidup. “Saya  

beri  contoh  anak-anak  agar  rajin  shalat  meskipun  pada dasarnya  saya  bukan  tipe 

orang yang memiliki background agama yang tinggi.”71 

 

Pernyataan tersebut diperkuat  pula  dengan  hasil  wawancara  dengan Ibu Masat 

sebagai berikut : 
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“Semuanya bangun pagi, kemudian disuruh mamah shalat”.72 

Berdasarkan   hasil   wawancara   di atas,   nilai-nilai   pendidikan karakter  religius  

ditanamkan  oleh  keluarga Ibu Masat dengan alasan bahwa agama dianggap sebagai bekal 

untuk hidup, dan kerena  agama  hidup  seseorang  menjadi  lebih  terarah.  Disamping  itu, 

nilai karakter religius   juga   ditanamkan   oleh   keluarga   Bapak Nazli, hal tersebut 

berdasarkan hasil wawancara: 

“Ketika di rumah anak-anak kami selalu di ajarkan nilai-nilai religius agar terbentuk 

karakter yang baik, Berikut adalah langkah menanamkan nilai religius kepada anak-anak 

kami dirumah di antaranya: Perkenalkan anak dengan Sang Pencipta dan ciptaannya, 

Ketika usia anak cukup, ajak dan tanamkan betapa menyenangkannya menjalankan 

ibadah, Berilah pemahanan yang sederhana terhadap sesuatu yang boleh dan tidak 

dilakukan, Ceritakan kisah-kisah keagamaan, baik berupa cerita sejarah atau kisah 

inspriratif dari tokoh agama, dan yang terakhir Ajarkan anak untuk bersikap toleransi 

kepada pemeluk agama lain sesuai dengan ajaran agama.”73 

 

Berdasarkan   hasil   wawancara   di   atas,   karakter   religius   yang ditanamkan  

dalam  keluarga  ibu suarni,  dianggap  sangat penting,  karena  dengan  ditanamkannya  

nilai-nilai  agama,  maka akan memperoleh    kebahagiaan di akhirat. Sehingga dengan 

menanamkan nilai Karakter religius  agama sejak dini, anak akan mudah untuk menyerap dan 

merefleksikannya pada saat berbicara, bersikap, dan bertingkah laku di segala aktivitas 

bersama teman-temannya.  Begitu juga yang ditanamkan   oleh   keluarga   Ibu Ati,   hal   

tersebut diuangkapkan dari hasil wawancara berikut ini: 

“Hal kecil seperti mengajak anak mengucapkan rasa syukur ketika dia mendapat satu 

keberhasilan, baik itu berupa nilai bagus di sekolah atau keberhasilan di bidang lain, 

akan menjadi satu contoh, sehingga anak tahu dari siapa keberhasilannya berasal dan 

bagaimana menyikapinya. Contoh lain adalah kebiasaan menyumbang atau membantu 

tetangga yang kesusahan, akan tertanam di pikiran anak ketika orangtua mengatakan 

alasannya melakukan itu.”74 

Berdasarkan   hasil   lapangan,   dari   ketiga   keluarga   anak di Desa Ambesia 

Selatan Kecamatan Tomini,  sama-sama menanamkan  nilai-nilai  religius  terhadap  putra  

dan  putri  mereka, karena  agama  dianggap  sangat  penting  sebagai  bekal  kehidupan  di 

dunia  dan  akhirat,  tidak  hanya  itu  agama  dianggap  sebagai  tuntunan atau pedoman 

dalam hidup. 

2. Karakter Mandiri 
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Mandiri  diartikan  sebagai  sikap dan  perilaku  yang  tidak  mudah  tergantung pada  

orang  lain  dalam menyelesaikan  tugas-tugas. Karakter  ini  diterapkan  oleh  keluarga 

Bapak Burhanuddin  yang terlihat berdasarkan hasil wawancara berikut ini: 

“Setiap  hari  saya  biasakan  anak-anak  untuk  bangun  lebih pagi, merapikan tempat 

tidur sendiri, dengan begitu akan menjadikan mereka lebih mandiri dalam melakukan 

sesuatu hal dan tidak selalu merepotkan orang tua.”75 

 

 

Pernyataan tersebut, diperkuat pula dengan hasil wawancara adik Nurdin: 

 

“Kalau di rumah aku disuruh mama belajar ketika pulang sekolah, biasanya juga pada 

malam hari, memakai baju sendiri dan memakai sepatu sendiri setiap mau ke sekolah.”76 

 

Karakter mandiri yang diterapkan  dalam   keluarga   Bapak   Burhanuddin 

ditanamkan karena mandiri menjadikan anak untuk terbiasa melakukan segala sesuatu sendiri  

selama  masih  mampu  tanpa  selalu tergantung  pada  orang  lain.  Karakter  mandiri  juga  

ditanamkan  dalam keluarga    Bapak    Ali Budianto, berdasarkan hasil wawancara berikut 

ini: 

“Mengingat saya dan bapak semuanya bekerja, anak saya keempat-empatnya sekolah. 

Jadi mau tidak mau mereka  harus terbiasa belajar mandiri.  Mereka  harus  menyiapkan 

buku-buku  pelajaran  sendiri,  memakai  baju  seragam  sendiri  dan merapikan 

perlengkapan-perlengkapan sekolah mereka sendiri.”77 

 

Dalam  keluarga  bapak  Ali  Budianto,  karakter  mandiri  diterapkan karena  dengan  

kesibukan  bekerja  orang  tua,  memaksa  anak  untuk melakukan segala sesuatunya sendiri 

agar mereka belajar mandiri. 

Disamping  itu,  karakter  Mandiri  juga  ditanamkan  dalam  keluarga bapak 

Alimudin, yang mana berdasarkan hasil wawancara: 

“Karaker  mandiri. Saya   biasakan dia   harus   bisa melakukan semuanya sendiri, seperti 

memakai seragam sendiri menyiapkan buku sendiri.”78 

 

Dari pernyataan di atas, diperkuat dengan hasil observasi: 

 

“Ketika peneliti berada di rumah ibu Hartatik bersamaan dengan Rafif saat pulang 

sekolah. Ibu Hartatik meminta Rafif untuk segera berganti pakaian sendiri, makan tanpa 

dilayani, mencuci piring sendiri sesudah makan, mencuci pakaian, menyetrika baju dan 

melengkapai keperluan belajar.”79 

 

                                                             
75Burhanuddin, “Wawancara”, di Desa Ambesia Selatan Kecamatan Tomini pada tanggal 26 Juni 2018 
76 Nurdin, Masyarakat, “Wawancara”, di Desa Ambesia Selatan Kecamatan Tomini pada tanggal 26 

Juni 2018 
77 Ali Budianto, Masyarakat, “Wawancara”, di Desa Ambesia Selatan Kecamatan Tomini pada tanggal 

27 Juni 2018 
78 Alimudin, Masyarakat, “Wawancara”, di Desa Ambesia Selatan Kecamatan Tomini pada tanggal 29 

Juni 2018 
79 Hartatik, Masyarakat, “Wawancara”, di Desa Ambesia Selatan Kecamatan Tomini pada tanggal 29 

Juni 2018 



Karakter mandiri  yang ditanamkan dalam keluarga Bapak Alimuddin,  didasarkan  

bahwa  dengan  belajar  mandiri  anak-anak  tidak akan selalu tergantung pada orang tua dan 

tidak manja. 

Dari  ketiga  keluarga  diatas,  karakter  mandiri  ditanamkan agar anak-anak  menjadi  

pribadi  yang  mandiri,  tidak  mudah  tergantung kepada orang lain selama masih mampu 

melaksanakannya sendiri. 

 

3. Karakter Tanggung Jawab 

Tanggung jawab diartikan sebagai sikap  dan  perilaku  seseorang  untuk  

melaksanakan  tugas dan kewajibannya,  yang seharusnya dia lakukan, terhadap dirinya 

maupun orang  lain  dan  lingkungan  sekitarnya. Tanggung  jawab  tersebut merupakan  

salah  satu  nilai  karakter  yang  ditanamkan  dalam  keluarga bapak Nia Kurniawan. Hal 

tersebut berdasarkan hasil wawancara: 

“Tanggung   jawab,   ini   benar-benar   kami   terapkan, misalnya   ketika   mereka   

mendapatkan   PR   dari   sekolah harus dikerjakan.”80 

 

Nilai  karakter  tanggung  jawab  yang  ditanamkan  dalam  keluarga bapak  Nia  

Kurniawan,  beralasan  bahwa  dengan  ditanamkannya nilai tanggung  jawab  anak-anak  

akan  terbiasa  mengetahui  kewajiban  yang hasus   mereka kerjakan.   Seperti   tanggung   

jawab   mereka   untuk menyelesaikan  tugas  yang  diberikan  oleh  guru  di  sekolah.  

Karakter tanggung  jawab  juga  ditanamkan  dalam  keluarga  bapak  Ali  Budianto, hal 

tersebut berdasarkan hasil wawancara: 

“Tanggung jawab bu,  mereka  kan  sudah  sekolah  tentunya  banyak  pekerjaan  rumah  

dari  sekolah,  jadi  harus  dikerjakan.  Meskipun kadang  anak-anak  saya  malas  

mengerjakan  atau  bahkan  tidak mengerjakan PR.”81 

Dari   hasil   wawancara   di   atas,   nilai   tanggung   jawab   tetap ditanamkan  dalam  

keluarga  Bapak  Ali  Budianto  meskipun  terkadang anak-anak  mereka  malas  untuk  

mengerjakan  tanggung  jawab  mereka. Karena nilai tanggung jawab itu penting agar anak-

anak tahu apa tugas yang  harus  mereka  selesaikan.    Hal  tersebut,  juga  senada  dengan 

kelurga Bapak Imam Musyafak. Dalam keluarga ini, nilai-nilai tanggung jawab  dianggap  

penting  karena  dengan  ditanamkannya  nilai  tanggung jawab  anak-anak  menjadi  lebih  

memahami  tugas-tugas  mereka  dan konsekuensi  atas  apa  yang  mereka  lakukan.  Hal  ini  

berdasarkan  hasil wawancara: 
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“Tanggung  jawab,  setelah  bermain  bola  kotor  bajunya  ya  saya minta dia mencuci 

sendiri karena dia yang mebuat kotor.”82 

 

Berdasarkan   pemaparan   data   di   atas,   nilai   tanggung   jawab ditanamkan  oleh  

ketiga  kelurga  tersebut karena  dengan  ditanamkannya  nilai  tanggung jawab anak menjadi 

memahami apa tugas dan kewajiban mereka serta mampu menanggung konsekuensi dari apa 

yang mereka lakukan. 

4. Karakter Jujur 

Jujur  diartikan  sebagai  perilaku  yang didasarkan  pada  upaya  menjadikan  dirinya  

sebagai  orang  yang  selalu dapat  dipercaya  dalam  perkataan,  tindakan,  dan  pekerjaan. 

Nilai karakter  jujur  yang  ditanamkan  dalam  kelurga  Bapak  Nia  Kurniawan adalah terkait  

dengan  setiap  masalah  yang  dihadapi  oleh  anak-anak mereka.  Dengan  ditanamkannya  

karakter  jujur,  menjadikan  diri  anak dapat  dipercaya  baik  dari  segi  ucapan  maupun  

tindakannya.  Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara: 

“Jujur,   dengan   menceritakan   masalah   yang   sedang   anak-anak alami di sekolah 

seperti ketika dede dijahili teman.”83 

 

Disamping itu diperkuat dengan hasil wawancara dengan Anisa: 

 

“Aku diminta mama cerita kalau ada masalah di sekolah, kalau ada teman yang nakal 

juga”.84 

 

Penanaman  nilai karakter  jujur  juga  ditanamkan  dalam  keluarga bapak Ali 

Budianto, hal tersebut berdasarkan hasil wawancara: 

“Jujur,  misalnya  anak-anak  ada  masalah  apa.  Harus  jujur  kalau berbuat salah, berani 

cerita sama orang tua.”85 

 

Karakter jujur  yang   ditanamkan   dalam   keluarga   Bapak   Ali Budianto  

mengajarkan  anak  agar  selalu  terbuka  terhadap  masalah  atau kesalahan yang diperbuat. 

Sedangkan   dalam   keluarga   Bapak   Imam musyafak,   nilai   jujur ditanamkan 

agar   anak   terbuka   terhadap   masalah   yang   dihadapi   dan perilaku  serta  perbuatannya  

dapat  dipercaya.  Hal  tersebut  berdasarkan hasil wawancara: 

“Iya  dia  harus  berkata  jujur,  harus  cerita  kalau  ada  apa-apa, misalnya ada masalah 

apa di sekolah dia jujur.”86 
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Dari ketiga keluarga di desa Tilung di  atas,  karakter  jujur  diterapkan  agar  anak-

anak  memiliki  sikap  terbuka dan dapat dipercaya baik ucapan maupun perbuatannya. 

5. Disiplin Waktu 

Setiap orang diberikan hadiah berupa waktu yang sama oleh Tuhan, namun tidak 

semuanya mampu untuk menggunakan waktu dengan baik.Hanya sebagian kecil saja orang 

didunia yang dapat mengelola waktunya dengan baik sehingga dapat meraih sukses. Sebagian 

lagi hanya bisa menelola waktu yang dimiliki sementara sisanya memiliki waktu yang 

terbuang percuma. 

Disiplin waktu di rumah dapat dipahami sebagai sikap anggota keluarga untuk taat 

asas, aturan dan taat pada kebiasaan yang berlaku di setiap rumah tersebut. Setiap keluarga 

menganut paham, sosial dan  budaya tersendiri. Antara satu keluarga dengan keluarga 

lainnya, akan menerapkan asas, aturan dan cara berbeda dalam penerapannya. Namun 

demikian keluarga yang memiliki anak usia sekolah, segala asas, 

 aturan yang diterapkan perlu menyesuaikan diri dengan sosial dan budaya yang 

berlaku di lembaga sekolah tempat anak belajar. 

Waktu anak lebih banyak berada di rumah ketimbang di sekolah. Selama berada di 

rumah, anak melakukan banyak aktivitas, mulai dari bangun pagi. Kemudian aktivitas 

sebelum berangkat sekolah, sepulang sekolah dan aktivitas malam hari sebelum tidur. Cara 

melaksanakan hidup disiplin di rumah biasa pada umumnya yang peneliti ketahui seperti, 

belajar mengerjakan tugas sesuai jadwal, menjalankan ibadah tepat waktu, merapikan tempat 

tidur, Mandi pagi dan sore hari, makan tepat waktu, berangkat ke sekolah tidak terburu buru 

dan tidak terlambat. 

Semua kegiatan yang dilaksanakan tepat waktu dan sesuai jadwal disebut disiplin. 

Jika kamu melakukan semua hal tanpa disiplin dan terburu buru maka dapat mengurangi 

konsentrasi dan hasilnya tidak akan memuaskan. 

6. Sopan Santun 

Setiap orang tua mempunyai kewajiban untuk mengajarkan tatakrama atau sopan 

santun kepada anak-anaknya. Paling tidak, orang tua harus mengajarkan kata terima kasih 

saat ada orang yang membantu dan memberi sesuatu kepada anak-anak. Sopan santun juga 

akan berpengaruh terhadap kepercayaan diri anak Anda dalam kehidupan sehari-harinya. 



Anak Anda akan mendapatkan kepercayaan diri yang berasal dari mengetahui hal yang tepat 

untuk dilakukan, seperti yang di uangkapkan oleh Ibu Tini sebagai berikut: 

“Adapun contoh sikap sopan santun di ajarkan dalam kehidupan sehari-hari dirumah 

yaitu: Tidak berbicara keras atau kasar kepada orang tua atau orang yang usianya lebih 

tua daripada kita, seperti kakak, nenek, kakek dan lain-lain, Tidak memerintah orang tua 

untuk melakukan sesuatu yang kita inginkan, Tidak membantah perintah orang tua, 

Mendengarkan bila orang tua sedang berbicara dengan kita, Sebelum berpergian kita 

meminta izin terlebih dahulu kepada orang tua dan mencium tangan mereka.” Ibu Tini 87 

 

Pernyataan di atas di perkuat oleh Bapak Samsul, beliau menjelaskan bahwa: 

Sopan santun atau hormat menjadi prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku dan tata 

tertib kehidupan sehari-hari, yang akan mengantarkan seorang siswa sukses dalam 

belajar dan sebagai pembekalan diri untuk ke depannya menjadi siswa yang lebih baik 

lagi.88 

 

Dari pernyataan di atas dapat di jelaskan bahwa, Sopan Santun merupakan sesuatu 

perilaku baik yang harus ditanamkan dalam diri setiap anak, karena begitu pentinnya perilaku 

ini memudahkan kita dalam bersosialisasi dengan masyarakat. Selain itu, kita bisa lebih 

dihormati dan dihargai keberadaannya oleh orang lain serta membuat orang lain nyaman di 

dekat kita. karena apa dikata jika kita tidak memiliki perilaku sopan santun, hanya hinaan 

yang akan didapat dan kita akan diasingkan oleh masyarakat. 

NO Nama Jenis Kelamin Umur ket 

1 Siti Mutia Perempuan 11  

2 Moh, Gifar Laki-laki 9  

3 Syafaat Laki-laki 8  

4 Indah Sari Perempuan 11  

5 Fauzi Laki-laki 12  

6 Riski Laki-laki 11  

7 Lisa Perempuan 12  

8 Anggraini Perempuan 10  

9 Norma Perempuan 11  

10 Sinta Perempuan 12  

11 Santi Perempuan 9  

12 Abdullah Laki-laki 9  
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13 Akbar Laki-laki 11  

15 Moh. Raffi Laki-laki 8  

16 Zulham Laki-laki 12  

17 Moh. Fadel Laki-laki 10  

18 Riska Perempuan 11  

19 Anita Perempuan 11  

20 Fitriyanti Perempuan 10  

Sumber, Data Desa Ambesia Selatan Tahun 2018 

Berdasarkan tabel diatas jumlah anak yang saya teliti adalah 20 orang anak laki-laki 9 

anak dan perempuan 11 anak, umur anak yang diteliti dari umur 08 tahun sampai dengan 12 

tahun 

 

C. Peranan Masyarakat dalam Membentuk Karakter Anak di Desa Ambesia Selatan 

Kecamatan Tomini 

 

1. Gotong Royong 

Gotong royong menjadikan kehidupan masyarakat lebih berdaya dan sejahtera. 

Dengan gotong royong, berbagai permasalahan kehidupan bersama bisa terpecahkan secara 

mudah dan murah, demikian halnya dengan kegiatan pembangunan masyarakat. Mengenai 

hal itu Ibu Sri Utami  memberikan jawaban bahwa: 

“Gotong-royong sebagai solidaritas sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, 

terutama mereka yang membentuk komunitas-komunitas, karena dalam komunitas 

seperti ini akan terlihat dengan jelas. Gotong-royong terjadi dalam beberapa aktivitas 

kehidupan, seperti gotong-royong dalam bentuk kerjabakti, dilakukan untuk kepentingan 

bersama; gotong-royong dalam bentuk tolong menolong pada saat melakukan pesta 

pernikahan, atau khitanan, beberapa hari sebelum pesta akan dilakukan terjadi 

sumbangan dari kenalan, tetangga ataupun kerabat datang membantu dalam bentuk 

bahan makanan, uang, ataupun tenaga, kemudian bantuan ini harus dikembalikan 

minimal dengan nilai yang sama. Bahkan gotong-royong dapat pula terjadi pada saat 

adanya musibah ataupun kematian salah seorang warga komunitas, hal ini tidak dapat 

disebut kepentingan bersama ataupun kepentingan pribadi tetapi rasa kemanusiaan yang 

muncul di antara warga, karena musibah datangnya tidak diperhitungkan ataupun 

diketahui, sehingga warga yang mendapat musibah tersebut memerlukan bantuan dari 

warga lainnya. Gotong-royong dapat terjadi di lahan pertanian yang berada di wilayah 

pedesaan berupa curahan tenaga pada saat membuka lahan sampai mengerjakan lahan 

pertanian, dan diakhiri di saat panen, bantuan dari orang lain seperti ini harus 

dikembalikan sesuai dengan tenaga yang orang lain berikan, hal ini terus menerus terjadi 

yang akhirnya menjadi ciri masyarakat, terutama yang memiliki mata pencaharian 

agraris. Khusus bantuan di lahan pertanian dicontohkan pada petani lahan kering, 

terutama pada sistem hama, karena pada sistem pertanian hama sangat jelas sekali pola 

gotong-royong yang mereka lakukan yaitu asas timbal-balik”.89 

Pernyataan di atas di perkuat oleh Ibu Selvi sebagai berikut: 
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“Gotong royong membuat masyarakat saling bahu-membahu untuk menolong satu sama 

lain. Sekecil apapun kontribusi seseorang dalam gotong royong, selalu dapat 

memberikan pertolongan dan manfaat untuk orang lain”.90 

Pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa gotong royong mengajari setiap orang 

untuk rela berkorban. Pengorbanan tersebut dapat berbentuk apapun, mulai dari berkorban 

waktu, tenaga, pemikiran, hingga uang. Semua pengorbanan tersebut dilakukan demi 

kepentingan bersama. Masyarakat rela mengesampingkan kebutuhan pribadinya untuk 

memenuhi kebutuhan bersama.  

Dengan adanya kebersamaan yang terjalin dalam gotong royong sekaligus melahirkan 

persatuan antar anggota masyarakat. Dengan persatuan yang ada, masyakarat menjadi lebih 

kuat dan mampu menghadapi permasalahan yang muncul. Gotong royong mencerminkan 

kebersamaan yang tumbuh dalam lingkungan masyarakat. Dengan gotong royong, 

masyarakat mau bekerja secara bersama-sama untuk membantu orang lain atau untuk 

membangun fasilitas yang bisa dimanfaatkan bersama.  

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Peranan keluarga dan Masyarakat dalam 

Membentuk Karakter Anak di Desa Ambesia Selatan Kecamatan Tomini 

 

1. Faktor Pendukung Keluarga 

a. Sikap Keteladanan Keluarga 

Keteladanan kunci pendidikan anak di lingkungan keluarga – Keluarga merupakan 

lembaga pendidikan non formal peletak pondasi pendidikan anak. Pondasi akhlak dan budi 

pekerti kuat akan membentengi anak dari pengaruh negatif lingkungan pergaulan sosial. 

Tentunya hal ini menjadi bekal anak untuk bergaul di lingkungan di luar keluarga. Seperti 

yang diungkapkan oleh Ibu Fatima sebagai berikut: 

“Orang tua memegang peranan penting dalam pembentukan karakter anak di lingkungan 

keluarga. Peran orangtua mendidik anak, bukan hanya semata memberikan doktrin dan 

pengajaran belaka. Lebih dari itu adalah menunjukkan contoh nyata dan keteladanan 

kepada anak sehingga nanti bisa diterapkan dalam kehidupan sehari hari, agar nantinya 

bisa menjadi sebuah kebiasaan dan bisa menjadi hidup mandiri kedepanya sebagai bekal 

masa depan”.91 

Pernyataan tersebut di perkuat oleh Bapak Iksan sebagai berikut: 

Tanpa diberikan contoh dan teladan, akan sulit bagi anak melakukan yang baik itu jika 

orangtuanya jarang melakukannya.92 
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Dapat disimpulkan bahwa keteladan orang tua memang menjadi kunci utama dalam 

proses pendidikan anak di lingkungan keluarga. Ini sekaligus menjadi bukti nyata, bagaimana 

wujud perhatian orangtua terhadap anak dalam matra pendidikan moral dan budi pekerti. 

 

2. Faktor Pendukung Masyarakat 

 

a. Sikap Toleransi 

Toleransi merupakan salah satu akhlak mulia (akhlakul karimah) yang 

harus dimiliki setiap muslim. Dengan menjunjung tinggi sikap menghargai 

perbedaan ini maka kehidupan masyarakat akan damai dan sejahtera. Oleh 

karena itu kita harus menerapkan toleransi dalam kehidupan sehari-hari 

baik di lingkungan sekolah, rumah, maupun masyarakat. Dalam kehidupan 

sehari-hari toleransi dapat diwujudkan dengan sikap-sikap sebagai 

berikut. Sebagaimana penjelasan oleh Bapak Sumardin yaitu: 

“Menghargai agama lain yang berbeda dari agama yang dianut dari mayoritas 

masyarakat. Hal ini sangat sering kita jumpai dalam kehidupan bermasyarakat. Sikap 

toleransi mengajarkan kita untuk saling menghormati membiarkan orang menganut 

kepercayaannya tanpa mendiskriminasi ataupun memaksanya untuk menganut agama 

kita. Banyak sekali manfaat yang dapat kita ambil dari sikap toleransi khususnya dalam 

kehidupan bermasyarakat antara lain:Tercipta keharmonisan dalam hidup bermasyarakat,  

menciptakan rasa kekeluargaan, menimbulkan rasa kasih sayang satu sama lain, tercipta 

kedamaian, rasa tenang dan aman”.93 

Dengan adanya kesadaran akan pentingnya toleransi dalam kehidupan beragama, 

diharapakan akan terjalin hubungan yang harmonis antar warga Negara yang pada akhirnya 

akan membawa kesejahteraan bagi masyarakat dan percepatan pembangunan bagi desa 

Ambesia Selatan. 

b. Tidak Merusak Fasilitas Umum 

Fasilitas umum merupakan fasilitas yang diadakan untuk kepentingan umum atau 

bersama. Dikatakan "fasilitas umum" karena keberadaan wadah atau tempat ini bersifat 

mempermudah atau memperlancar kebutuhan bersama dari kelompok atau komunitas 

tertentu, misalnya di bidang keamanan, komunikasi, rekreasi, olahraga, pendidikan , 

kesehatan, administrasi publik, religius, sosial-budaya dll. jadi arti dari fasilitas umum adalah 

suatu fasilitas yang dibuat untuk masyarakat umum dapat dijaga dengan baik sehingga 

menjadi bersih, indah dan nyaman. Dalam hal ini Bapak Burhanudin menjelaskan bahwa: 
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“Fasilitas umum adalah milik bersama yang harus dijaga dan dirawat dengan baik agar 

bisa selalu dimanfaatkan secara maksimal untuk jangka panjang. Warga masyarakat 

dapat saling bahu-membahu untuk membangun dan atau memperbaiki fasilitas umum 

sendiri jika memang sangat diperlukan tanpa bergantung kepada pemerintah. Tanpa 

adanya fasilitas umum yang memadai akan membuat hidup menjadi lebih sulit”.94 

Dengan adanya fasilitas umum yang baik, tentu nya sangat membantu masyarakat 

dalam melakukan berbagai hal. 

3. Faktor Penghambat Peran Keluarga dan Masyarakat dalam Membentuk Karakter Anak 

di Desa Ambesia Selatan Kecamatan Tomini 

a. Tingkat    pendidikan orang  tua  mempengaruhi  pola  pikir  mereka terhadap 

pentingnya pendidikan.   Orang   tua   yang   hanya tamat  Sekolah  Dasar atau  tidak  

tamat  Sekolah Dasar di  Desa Ambesia Selatan Kecamatan Tomini  cenderung   

kepada   hal-hal tradisional   dan   kurang   menghargai arti    pentingnya    pendidikan.    

Para orang  tua  beranggapan  sekolah  hanya membuang  waktu,  tenaga  dan  biaya, 

mereka  juga  beranggapan  anak  lebih baik ditunjukan  kepada  hal-hal  yang nyata   

seperti   anak   laki-laki   belajar berkebun     dan     mengolah     sawah membantu  

orang  tua  dalam  berusaha, sedangkan bagi anak perempuan lebih diutamakan    

belajar    urusan    rumah tangga   supaya   nantinya   anak   tidak canggung   saat   

setelah berkeluarga. Itulah    manfaat    yang    nyata    bagi mereka,    lagi    pula    

sekolah    harus melalui  seleksi  ujian  yang  ditempuh dengan waktu yang panjang dan 

amat melelahkan. sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Burhanudin selaku 

kepala desa sebagai berikut: 

“Pengaruh tingkat pendidikan orang tua ini sangat berpengaruh pada pola pikir anaknya, 

semakin tiinggi pendidikan orang tua, tentu sangat membantu anaknya dalam berfikir, 

bersikap dan bertingkahlaku dimasyarakat”.95 

 

b. Pengalaman mempengaruhi   pola    pikir    masyarakat terhadap  pentingnya  

pendidikan di Desa Ambesia Selatan Kecamatan Tomini ada masyarakatnya   yang   

berpendidikan tinggi  seperti  tamatan  SMA  dan  S1. Tetapi,  masih  belum  mampu  

mencari pekerjaan  yang  lebih  baik  dan  belum mampu  memberikan  dampak  positif 

terhadap  keluarga  terutama  terhadap kemajuan ekonomi keluarganya. Kondisi    

demikianlah    yang    mem-pengaruhi    pola    pikir    masyarakat di Desa Ambesia 

Selatan untuk memperoleh pendidikan formal. seperti yang di ungkapan oleh Bapak 

Sumardin sebagai berikut: 

                                                             
94 Burhanudin, “Wawancara”, di Desa Ambesia Selatan Kecamatan Tomini pada tanggal 26 Juni 2018 
95 Burhanudin,“Wawancara”, di Desa Ambesia Selatan Kecamatan Tomini pada tanggal 26 Juni 2018 



“Pengalaman ini sangat penting, semakin banyak pengalaman orang tua yang dapatkan 

tentu akan sangat berpengaruh bagi anak-anaknya terutama pengalaman dalam 

pendidikan”.96 

 

c. Peran Pemerintah Kecamatan Tomini  terhadap  kemajuan pendidikan  masyarakat  

tertinggal  di Desa Ambesia Selatan, belum sebaik. Pemerintah    daerah    beberapa 

tahun    terakhir    ini    belum    pernah melakukan penyuluhan tentang pendidikan  

langsung  di tempat lokasi, dan tidak adanya sumbangan dari     pemerintah     setempat     

untuk memajukan   pendidikan   masyarakat tertinggal  di  Desa Ambesia Selatan. 

“Peran kepala camat juga sangat penting, dimana semakin banyak meninjau Desa tentu 

akan tau kekurangan di Desa tersebut, dan nantinya kekurangan yang didapatkan bisa 

diupayakan”.97 

 

d. Peran    pemerintah    daerah    dan lembaga     masyarakat     terhadap pendidikan    

masyarakat    di Desa Ambesia Selatan  belum  memberikan dampak     dan     pengaruh     

yang optimal terhadap kemajuan pendidikan     di  Desa Ambesia Selatan.  nuasa 

pendidikan formal di daerah tertinggal   di Desa Ambesia Selatan Kecamatan Tomini. 

“keterbatasan danalah yang membuat kurangnya peran pemerintah kurang maksimal, 

dimana dana yang dialokasikan sudah terbagi sesuai kebutuhan desa, sehingga 

pembangunan lain yang sangat di butuhkan masyarakat belum terpenuhi”.98 
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                     BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peranan keluarga dalam membentuk karakter anak didesa Ambesia Selatan kecamatan 

tomini sangatlah penting, karakter itu berupa, karakter regilius, karakter mandiri, 

karakter tanggung jawab, karakter jujur, karakter kebersihan, disiplin waktu, dan 

sopan santun. 

2. Peranan masyarakat dalam membentuk karakter anak didesa Ambesia Selatan 

kecamatan tomini yaitu gotong royong, gotong royong mengajari setiap orang untuk 

rela berkorban. Pengorbanan tersebut dapat berbentuk apapun, mulai dari berkorban 

waktu, tenaga, pemikiran, hingga uang. Semua pengorbanan tersebut dilakukan demi 

kepentingan bersama. 

3. Faktor pendukung dan penghambat Peranan keluarga dan masyarakat dalam 

membentuk karakter anak di Desa Ambesia Selatan Kecamatan Tomini yaitu faktor 

dari keluarga dengan sikap keteladanan, sedangkan faktor pendukung dari masyarakat 

berupa sikap toleransi dan tidak merusak fasilitas umum. faktor penghambat sendiri 

timbuk karena tingkat pendidikan orang tua, faktor pengalaman, dan kurangnya peran 

pemerintah.  

 

B. Saran-saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan mengenai Peranan Keluarga dan 

Masyarakat dalam Membentuk Karakter Anak di Desa Ambesia Selatan Kecamatan Tomini: 

1. Penerapan karakter terhadap anak harus dibiasakan dalam lingkugan keluarga agar anak 

bisa menjadi individu yang baik dan bertanggung jawab. 

2. Lingkugan masyarakat juga harus turut andil dalam membentuk karakter anak, karena 

masyaraakat adalah lingkugan tempat berkembangnya karakter anak-anak. 



3. Dalam membentuk karakter anak ada hambatan yang dihadapi oleh keluarga maupun 

masyarakat akan tetapi keluarga dan masyarakat harus kerja sama dalam membentuk 

karakter anak agar lebih berkembang. 
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